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Kelurahan Pattunuang, Kota Makassar berdasarkan Perda No. 4 Tahun 2015 tentang 
RTRW Kota Makassar Tahun 201-2034 adalah wilayah urban atau kawasan perkotaan 
yang mana merupakan tempat kegiatan pemerintahan, serta didominasi oleh aktivitas 
perdagangan dan jasa. Objek penelitian yang berada di wilayah urban berdasarkan 
pengamatan awal, tidak menampakkan aktivitas perdagangan dan jasa yang dominan 
seperti selayaknya kawasan perkotaan pada umumnya dan didominasi oleh ruko-ruko 
yang berubah fungsi menjadi hunian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
penyebab terjadinya perubahan fungsi hunian di wilayah urban dengan menggunakan 
metode analisis Chi-Square dengan menggunakan skoring skala Lickert, menentukan 
upaya pengendalian terhadap perubahan fungsi hunian di wilayah urban dengan 
metode analisis SWOT. Hasil analisis Chi-Square dan skoring skala Lickert diperoleh 
bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perubahan fungsi hunian 
di wilayah urban dengan masing masing hasil analisis berdasarkan hasil kuesioner 
dengan warga di Kelurahan Pattunuang. Untuk upaya pengendalian terhadap 
perubahan fungsi hunian di wilayah urban menggunakan strategi agresif (S-O) yang 
mana memanfaatkan kekuatan untuk mengoptimalkan peluang yang ada. Hasil 
penelitian ini diaharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi perencanaan wilayah 
perkotaan yang lebih tepat guna secara umum, khususnya untuk Kelurahan Pattunuang. 
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A. Latar Belakang 
Lahan merupakan salah satu faktor yang penting bagi kehidupan manusia.  
Lahan digunakan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, selain itu 
lahan juga digunakan sebagai tempat bermukim manusia. Permukiman yang 
menjadi cikal bakal kota telah ada sejak ribuan tahun yang lalu yang bertujuan 
untuk memberikan perlindungan yang lebih kuat kepada sejumlah besar penduduk 
dari berbagai kelompok masyarakat, dan mereka yang memiliki hubungan keluarga 
untuk mengabdikan garis keturunannya. Pada awal mulanya permukiman 
merupakan tempat sementara untuk tinggal, yang ditempati selama lingkungan 
sekitar permukiman tersebut dapat menyediakan kebutuhan akan air dan makanan 
(Branch, 1995). 
Proses urbanisasi pada suatu wilayah dapat diindikasikan dari semakin 
banyaknya jumlah penduduk suatu wilayah akibat adanya daya tarik dari wilayah 
tersebut dan berdampak pada peningkatan jumlah penduduk, peningkatan berbagai 
macam kebutuhan fisik (misalnya kebutuhan akan sarana dan prasarana perkotaan) 
maupun kebutuhan non fisik (misalnya kebutuhan hidup sehari-hari, akan 
pelayanan dan jasa), di mana pemenuhan berbagai macam kebutuhan ini 





Selanjutnya dari proses urbanisasi yang terjadi, wilayah tersebut akan 
bertransformasi menjadi wilayah perkotaan dengan adanya bangunan-bangunan 
pemerintahan, perdagangan dan jasa serta permukiman seiring dengan 
pertambahan jumlah penduduk dan semakin banyaknya aktivitas manusia di 
wilayah tersebut. Aktivitas manusia pada wilayah tersebut akan berdampak pada 
perubahan penggunaan lahan yang terkonsentrasi pada aktivitas manusia di 
wilayah tersebut. Seiring dengan perkembangan, lahan lahan yang ada akan 
semakin padat dan kebutuhan akan lahan akan semakin tinggi. 
Perkembangan fisik kota merupakan konsekuensi dari peningkatan jumlah 
penduduk dan segala aktivitasnya di suatu wilayah kota. Peningkatan jumlah 
penduduk tersebut dapat disebabkan oleh pertambahan angka kelahiran dan 
pertambahan laju migrasi dari desa ke kota. Seiring meningkatnya aktivitas 
penduduk, maka permintaan atas lahan di kota juga semakin tinggi.  
Untuk mengoptimalkan lahan-lahan yang tersedia maka dibuat kebijakan-
kebijakan yang mengatur dan mengontrol perkembangan fisik kota. Dengan adanya 
kebijakan-kebijakan seperti Rencana Tata Ruang Wilayah  (RTRW) yang dilandasi 
dengan kajian-kajian dari kondisi eksisting spasial dan proyeksi kedepannya untuk 
pembangunan berkelanjutan, terkadang fungsi-fungsi perkotaan bergeser dari suatu 
wilayah ke wilayah lainnya sehingga menghasilkan wilayah kota tua yang memiliki 
nilai historis dari perkembangan kesuluruhan wilayah kota tersebut. Dengan 





maka fungsi-fungsi lahan dirasa kurang optimal dengan kondisi eksisting akibat 
perluasan wilayah kota itu sendiri. 
Selanjutnya Al-Qur’an menggambarkan bagaimana lahan (tanah) di 
permukaan bumi dalam perspektif Islam merupakan ciptaan Allah SWT, yang 
dijelaskan dalam Q.S. Al-A’raf /7:58, yaitu : 
ا َو ۚ  ا ً د ِّك َن َّلَِّإ ُج ُر ْخ َي َلَ َثُ ب َخ ي ِّذَّ لا َو ۖ ِّه ِّ  ب َر ِّن ْذِّ إ ِّب ُهُ تا َب َن ُج ُر ْخ َي ُب ِّ  ي َّطلا ُ د َ ل َب ْل
 َنو ُر ُك ْشَي ٍم ْو َق ِّل ِّتا َي ْلْا ُف ِّ رَصُن َك ِّل
ََٰ ذ َك ٥٨ 
Terjemahnya : Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 
bagi orang-orang yang bersyukur (Q.S. Al-A’raf. 7:58). 
Dalam pandangan tafsir Al-Misbah sebagaimana ada perbedaan tanah dan 
tanah, demikian juga ada perbedaan antara kecenderungan dan potensi jiwa 
manusia dengan jiwa manusia yang lain. Dan tanah yang baik, yakni yang subur 
dan selalu dipelihara, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin, yakni 
kehendak Allah SWT yang ditetapkan-Nya melalui hukum-hukum alam dan tanah 
yang buruk, yakni yang tidak subur, Allah SWT tidak memberinya potensi untuk 
menumbuhkan buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah. Demikianlah kami mengulang-





kebesaran dan kekuasaan Kami bagi orang-orang yang bersyukur, yakni yang mau 
menggunakan anugerah Allah SWT sesuai dengan fungsi dan tujuannya. 
Kota  Makassar  dalam satu  dekade  terakhir  mengalami  perkembangan  
yang sangat pesat. Pertumbuhan ekonomi Kota Makassar  termasuk sebagai 
pertumbuhan ekonomi tertinggi di Indonesia, rata-rata di atas 9% per tahun (BPS, 
2015). Laju pertumbuhan penduduk Kota Makassar juga mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan, dari 1.157.905 jiwa pada tahun 2005 menjadi 1.352.136 
pada tahun 2015, atau rata-rata 1,56% tiap tahunnya (BPS, 2016). 
Kota Makassar juga merupakan pusat dari rencana pengembangan 
megapolitan  Mamminasata  yang  meliputi  satu  kota  dan  tiga  kabupaten  di 
Sulawesi   Selatan,   yaitu   Kota  Makassar,   Kabupaten  Maros,   Sungguminasa 
(Gowa), dan Takalar (Perpres No.55 Tahun 2011). Rencana pengembangan ini 
semakin membutuhkan perhatian agar kepentingan pembangunan dan 
keberlanjutan lingkungan. 
Kelurahan Pattunnuang, Kota Makassar memiliki karakteristik spasial dan 
transformasi perubahan penggunaan lahan yang dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah melalui Perda No. 4 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kota Makassar tahun 2015-2034. Dengan adanya Perda tersebut memberikan 
dampak perubahan guna dan fungsi lahan yang dahulunya merupakan kawasan 





sebagian kawasan perdagangan dan jasa dengan intensitas lebih rendah dan lebih 
mengarah pada fungsi kawasan permukiman.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, perubahan fungsi hunian terjadi 
di Kelurahan Pattunuang, Kota Makassar dan dirasa perlu dilakukan peninjauan 
pengaruh perubahan fungsi hunian demi pembangunan berkelanjutan, 
kelangsungan ekologis dan pemanfaatan lahan yang optimal di wilayah perkotaan. 
Berdasarkan fenomena di atas peneliti merasa sangat tertarik untuk membahas 
mengenai analisis kecenderungan peubahan fungsi hunian wilayah urban di 
Kelurahan Pattunuang, Kota Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diurakan diatas, maka masalah yang dapat 
dirumuskan adalah : 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya perubahan fungsi hunian di 
Kelurahan Pattunnuang, Kota Makassar? 
2. Bagaimana upaya pengendalian terhadap perubahan fungsi hunian di 
Kelurahan Pattunnuang, Kota Makassar? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang 





a. Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan fungsi hunian di  
Kelurahan Pattunnuang, Kota Makassar. 
b. Untuk mengidentifikasi upaya pengendalian terhadap perubahan fungsi 
hunian di Kelurahan Pattunnuang, Kota Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
Dari penelitian yang akan dilakukan maka, akan dapat menarik manfaat 
dari penelitian sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya perubahan fungsi hunian di 
Kelurahan Pattunuang, Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui berbagai upaya pengendalian terhadap perubahan fungsi 
hunian di Kelurahan Pattunuang, Kota Makassar. 
c. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Kota Makassar dalam penetapan 
kebijakan zonasi di wilayah urban. 
d. Sebagai referensi penelitian tentang perubahan fungsi hunian di wilayah 
urban bagi peneliti selanjutnya. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini mencakup perubahan 







2. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah dalam hal ini Kelurahan Pattunuang, Kota 
Makassar. 
E. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan ruang lingkup dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang melandasi dan berkaitan 
dengan kepentingan analisis studi, terutama yang berisikan tentang 
perubahan fungsi hunian dan wilayah urban. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, defenisi 
operasional, teknik analisis data dan kerangka penelitian.  





Bab ini memuat tentang data dan informasi pada lokasi penelitian 
serta hasil analisis menurut interpretasi data atau informasi yang 
diperoleh, data penelitian yang bersifat data sekunder atau data 
primer menurut teknik-teknik dan sumber data yang dilakukan. Pada 
bagian bab ini juga dilengkapi gambar-gambar grafik, peta-peta, 
tabel, dan foto-foto hasil survey pada objek penelitian. Adapun 
materi-materi analisis dan pembahasan ini dilakukan berdasarkan 
jenis dan jumlah rumusan permasalahan penelitian dan 
dikembangkan menurut kebutuhan analisisnya. Pada bagian akhir 
bab terdapat sub-bab mengenai kajian Islam kaitannya dengan hasil 
analisis penelitian yang bersumber dari Al Quran dan/atau Hadist. 
Bab V PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup penulisan yang yang dengan uraian 











A. Tinjauan Umum Hunian 
Dalam Undang-undang Republik Nomor 1 Tahun 2011 tentang permukiman 
adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan 
perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai 
penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. 
Manusia memiliki tiga macam kebutuhan primer, yaitu pangan, sandang 
dan papan (Sadana, 2014). Kebutuhan pangan adalah kebutuhan akan makanan 
yang menyangkut kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan sandang menyangkut 
kebutuhan untuk berpakaian guna menutup tubuh. Kebutuhan papan adalah 
kebutuhan manusia untuk bertempat tinggal, beristirahat dan berlindung dari cuaca. 
Berdasarkan kebutuhan primer tersebut manusia mulai membangun peradaban 
dengan membangun lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Permukiman berasal dari kata mukim yang berarti penduduk tetap, tempat 
tinggal/kediaman, daerah dan dapat pula didefinisikan sebagai kawasan. Sehingga, 
kata permukiman dapat didefinisikan sebagai daerah yang terdiri dari kumpulan 
tempat tinggal yang didiami oleh masyarakat yang bermukim di suatu tempat. 





perkotaan maupun pedesaan , yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan 
utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni (UU 
No.1/2011). 
Dalam penelitian yang ditulis oleh Sasongko (2005) dijelaskan bahwa 
permukiman merupakan lingkungan tempat tinggal manusia. Pembentukan suatu 
lingkungan permukiman pada dasarnya sangat ditentukan oleh berbagai faktor, 
diantaranya adalah budaya masyarakat setempat. Bagaimana individu berhubungan 
dengan keluarga dan lingkungan sekitarnya sudah tentu berbeda antara satu budaya 
dengan budaya lainnya, selanjutnya bagaimana ruang itu ditata dan dirancang 
sangat tergantung pada pandangan hidup masing-masing. 
Pengertian permukiman sering dihubungkan dengan kediaman manusia atau 
masyarakat berupa perumahan dalam lingkungan yang terkendali sehingga 
manusia dapat hidup sesuai kebutuhan. Dengan demikian perumahan dan 
permukiman adalah suatu lingkungan dimana terdapat bangunan fisik, manusia 
dengan aktifitasnya serta di dalamnya terdapat sarana dan prasarananya sebagai 
wadah pendukung. 
Permukiman merupakan bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan 
lindung baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 





Permukiman kota dapat dikenali dari jenis-jenis aktivitas yang dilakukan 
penduduknya. Jenis-jenis aktivitas yang menonjol dikawasan kota pada umumnya 
sangat beragam, seperti:  perdagangan, perkantoran, pelayanan jasa, dan pusat 
pemerintahan. Dari aspek hubungan antar penduduknya,  masayarakat kota 
cenderung kurang akrab dan kurang mengenal satu dengan yang lainnya. 
Hubungan anatar penduduknya lebih ditentukan oleh kepentingan dibandingkan 
kekeluargaan. Dalam Undang Undang Tentang Penataan Ruang ( UU No 26 Tahun 
2007 ) juga dijelaskan tentang kawasan perkotaan, yaitu wilayah yang mempunyai 
kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat 
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, 
pelayanan social dan kegiatan ekonomi. 
Permukiman kota adalah suatu lingkungan di daerah perkotaan yang terdiri 
dari perumahan tempat tinggal manusia yang dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana sosial, ekonomi, budaya, dan pelayanan. Permukiman kota memiliki 
permasalahan yang rumit akibat dari tingginya pertumbuhan penduduk. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan pertumbuhan permukiman yang 
tinggi pula. Tingginya pertumbuhan permukiman yang tidak diiringi dengan 
perencanaan dan pengendalian dapat mengakibatkan tidak teraturnya penggunaan 
lahan dan berkurangnya lahan yang sesuai bagi pembangunan lingkungan 





kemerosoton kualitas lingkungan permukiman kota sehingga tidak mampu 
menjaga keberlanjutan pembangunan. 
Penataan perumahan dan permukiman harus memperhatikan aspek 
pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan di sector permukiman 
diartikan sebagai pembangunan permukiman secara berkelanjutan sebagai upaya 
yang berkelanjutan untuk memperbaiki kondisi social,  ekonomi, dan kualitas 
lingkungan sebagai tempat hidup dan bekerja semua orang. Pembangunan 
perumahan dan permukiman sebagai kegiatan yang berkelanjutan memerlukan 
dukungan sumber daya pendukung, baik ruang dan lingkungan, alam, kelembagaan 
dan finansial maupun sumber daya lainnya secara memadai. 
B. Tinjauan Perubahan Guna Lahan 
1. Pengertian Lahan 
Lahan merupakan bagian dari ruang darat yang mana dijabarkan pada 
undang-undang No. 26 tahun 2007 tentang penataan ruang sebagai suatu 
kesatuan wilayah. Menurut Undang-Undang  No. 26 tahun 2007 tentang 
penataan ruang, ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan 
ruang udara termasuk ruang di dalam bumi sebagai suatu kesatuan wilayah, 
tempat manusia dan makhluk lainnya hidup dan melakukan kegiatan serta 





Lahan merupakan tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya 
dimiliki dan dimanfaatkan oleh perorangan atau lembaga untuk dapat 
diusahakan  (Jayadinata, 1999:10). 
Istilah lahan digunakan berkenaan dengan permukaan bumi beserta 
segenap karakteristik-karakteristik yang ada padanya dan penting bagi 
perikehidupan manusia (Christian dan Stewart, 1968). Secara lebih rinci , 
istilah lahan atau land dapat didefinisikan  sebagai suatu wilayah di permukaan 
bumi, mencakup semua komponen biosfer yang dianggap tetap atau bersifat 
siklis yang berada di atas dan di bawah wilayah tersebut, termasuk atmosfer, 
tanah, batuan induk, relief, hidrologi, tumbuhan dan hewan, serta segala akibat 
yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia dimasa lalu dan sekarang; yang 
kesemuanya itu berpengaruh terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada 
saat sekarang dan dimasa mendatang (Brinkman dan Smyth, 1973; dan FAO, 
1976). Lahan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang tersusun atas : 
a. Komponen struktural yang disebut karakteristik lahan, dan 
b. Komponen fungsional yang disebut kualitas lahan 
Kualitas lahan ini pada hakekatnya merupakan sekelompok unsur-unsur 
lahan (complex attributes) yang menentukan tingkat kemampuan dan 
kesesuaian lahan (FAO,1976). 
Lahan sebagai suatu “sistem” mempunyai komponen-komponen yang 





tertentu. Komponen-komponen lahan ini dapat dipandang sebagai sumberdaya 
dalam hubungannya dengan aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya ( Idham Pananrangi, 2013).  
Dalam konteks pendekatan sistem untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan lahan, setiap komponen lahan atau sumberdaya lahan tersebut di 
atas dapat dipandang sebagai suatu subsistem tersendiri yang merupakan 
bagian dari sistem lahan. Selanjutnya setiap subsistem initersusun atas banyak 
bagian-bagiannya atau karakteristik-karakteristiknya yang bersifat dinamis 
(Soemarno, 1990). 
2. Pengertian Perubahan Pengguunan Lahan 
Menurut (Jayadinata, J.T, 1999) bahwa yang dimaksud dengan tata guna 
lahan (land use) adalah pengaturan tanah (tata = pengaturan). Dalam tata guna 
tanah dibicarakan bukan saja permukaan bumi tetapi juga di lautan. lahan itu 
sendiri diartikan sebagai  tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya 
ada pemiliknya (perorangan atau lembaga). Misalnya dapat dikatakan  :  tata 
guna lahan di kota. Sebagaimana disebutkan diatas dalam tata guna tanah, 
termasuk juga samudra dan laut serta daratan yang tidak dihuni (antartika), 
yang tidak ada pemilik perorangan atau lembaga, kalau pemiliknya adalah 
seluruh manusia. Sedangkan lahan menurut pengertian (Hoover, 1985) dalam 





berbagai kegiatan, pengertian pemandangan lahan dari sudut ekonomi regional 
atau dari sudut pembangunan  wilayah. 
Kepres No. 32 Tahun 1990 tentang pengelolaan kawasan lindung dan 
kepres No. 33 tahun 1990 tentang penggunaan tanah bagi pembangunan 
kawasan industri, mengatur bahwa lahan sebagai aset dalam pengembangan 
wilayah  dibagi kedalam dua fungsi utama yaitu lahan yang dapat dimanfaatkan 
untuk kegiatan produksi yang disebut kawasan budidaya dan lahan yang 
berfungsi untuk melindungi kelestarian lingkungan hidup yang disebut 
kawasan non budidaya (Jurnal PWK, edisi maret 1992). 
Husni, dalam Harun, (2001) mengemukakan bahwa penggunaan sebidang 
tanah dapat membawa pertentangan karena dapat menimbulkan ekstranalitas 
non ekonomi terhadap pemakaian lahan lainnya. Misalnya adanya kegiatan 
suatu tempat dapat menimbulkan kebisingan, dan bahan bangunan lainnya 
dapat menimbulkan pencemaran dalam bentuk limbah padat, cair, dan gas yang 
dikhawatirkan akan mengganggu lingkungan. 
Perubahan pemanfaatan lahan pada dasarnya merupakan gejala yang 
normal sesuai dengan proses perkembangan dan pengembangan kota. Menurut 
Doxiadis (1968) dalam Zulkaidi (1992) bahwa ada dua tipe dasar 





Pertumbuhan mencakup semua jenis permukiman baru, termasuk di 
dalamnya permukiman yang sama sekali baru dan perluasan permukiman  yang 
ada, jadi ada semacam perluasan dimana terjadi hanya sekali, sedangkan 
transformasi adalah perubahan terus-menerus bagian-bagian permukiman 
perkotaan dan perdesaaan untuk meningkatkan nilai dan tingkat efisiensinya 
bagi penghuninya. Transformasi disini adalah proses yang sangat normal 
karena merupakan bentuk pengembangan yang lebih umum sehingga dapat 
terjadi berulang kali. 
Menurut Zulkaidi (1999) bahwa perubahan pemanfaatan lahan dapat 
mengacu pada 2 hal yang berbeda, yaitu pemanfaatan lahan sebelumnya, atau 
rencana tata ruang. Perubahan yang mengacu pada pemanfaatan sebelumnya 
adalah suatu pemanfaatan baru atas lahan yang berbeda dengan pemanfaatan 
lahan sebelumnya, sedangkan perubahan yang mengacu pada rencana tata 
ruang adalah pemanfaatan baru atas tanah yang tidak sesuai dengan yang 
ditentukan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah. 
Jenis perubahan pemanfaatan lahan mencakup perubahan fungsi (use), 
intensitas dan ketentuan teknis massa bangunan (bulk). Perubahan pemanfaatan 
adalah perubahan jenis kegiatan dan perubahan intensitas mencakup perubahan 
koefisien dasar bangunan (KDB), koefisien lantai bangunan (KLB), kepadatan 
bangunan dan lain-lain, sedangkan perubahan teknis bangunan mencakup 





perubahan minor lainnya tanpa pengubah fungsi dan intensitasnya. Perubahan 
fungsi membawa dampak yang paling besar terhadap lingkungannya karena 
kegiatan yang berbeda dengan kegiatan sebelumnya. 
Menurut Silalahi (1992), dalam usaha untuk mendapatkan gambaran 
secara menyeluruh mengenai pola penggunaan lahan suatu daerah, langkah 
pertama yang harus ditempuh ialah mengadakan penyederhanaan sebutan dari 
jenis-jenis penggunaan lahan yang beraneka ragam itu dengan membuat 
klasifikasi penggunaan lahan secara sistematis 
Lahan adalah areal atau kawasan yang diperuntukkan untuk penggunaan 
tertentu yang biasanya dinyatakan dalam satuan hektar (Ha). Sedangkan pola 
penggunaan lahan adalah areal model atau bentuk penggunaan lahan 
diterapkan, seperti perladangan, tegalan, hutan, penghijauan, perkampungan, 
dan lain-lain (Haeruddin, 1997). 
Menurut Nambo (1990), berbagai masalah yang dihadapi  lahan di 
indonesia menunjukan bahwa masalah ini perlu segera di upayakan alternatif 
pemecahannya. Masalah penggunaan lahan di indonesia sebagai berikut : 
a. Terjadinya kemunduran produktivitas yang tidak disertai usaha konservasi 
lahan. 
b. Terjadinya kemunduran produktivitas lahan sebagai akibat penggunaan 





c. Terdesaknya lahan pertanian yang relatif subur oleh jenis penggunaan lahan 
non pertanian utamanya didaerah perkotaan. 
Menurut Sandy (1982) penggunaan lahan hendaknya dilandasi pada asas-
asas sebagai berikut : 
a. Penggunaan optimal. 
b. Pola penggunaan lahan yang seimbang. 
c. Manfaat lestari, dimana telah termasuk prioritas kepada jenis-jenis 
penggunaan lahan yang biasa di alih gunakan dan langkah-langkah 
pengawasan lahan. 
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa para perencana harus mengambil 
langkah-langkah yaitu tahap pertama perencana mengumpulkan data lahan 
selengkap mungkin, baik dari segi fisik maupun hukum, tahap kedua 
mengalokasikan lahan untuk berbagai lahan sesuai dengan sasaran 
kebijaksanaan pembangunan dan selanjutnya berusaha mengendalikan 
perkembangan penggunaan lahan. 
Menurut Jayadinata (1999) berpendapat bahwa lahan diperkotaan 
umumnya digunakan untuk jasa dan industri yang dalam tiap satuan kegiatan 
memerlukan tanah yang relatif kecil dan jumlah orang yang bekerja banyak, 





dalam pemanfaatan lahan, maka terkadang kecenderungan yang terjadi di 
lapangan banyak menyimpang dari rencana sebelumnya. 
Menurut Auslan dalam Haeruddin (1997) bahwa negara berkembang 
masih tetap menghadapi persoalan dalam hal perencanaan dan pengembangan 
wilayah, utamanya dalam pengendalian penggunaan lahan. Hukum 
perencanaan dibanyak negara berkembang umumnya mempunyai kelemahan 
terutama menyangkut bentuk peraturan yang dikeluarkan. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa pengendalian guna lahan tidak terlepas dari kebijaksanaan 
perkotaan yang umumnya tidak berdaya guna atau tidak merata di semua 
wilayah. Kebijakan tersebut dapat berhasil apabila pengendalian guna lahan 
dapat dibuat lebih moderat terkoordinasi  dan sederhana. 
3. Faktor Penyebab Perubahan Penggunaan Lahan 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Yusran (2006) diketahui bahwa 
perubahan guna lahan terjadi karena dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor 
internal. Faktor eksternal berupa pengaruh aktivitas diluar wilayah studi, 
sedangkan faktor internal berupa perkembangan penduduk, transformasi sosial, 
ketersediaan lahan, kelengkapan sarana prasarana dan utilitas kota, 






Saputra dkk (2012) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi alih 
fungsi lahan adalah faktor kondisi lahan (harga jual lahan, lokasi lahan). Selain 
itu Saputra dkk (2012) juga mendapatkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
alih fungsi lahan yaitu faktor ketergusuran (keterkaitan dengan kondisi 
penduduk), faktor pemanfaatan lahan (untuk kepentingan sendiri) dan faktor 
tidak keefektifan lahan. 
Menurut Bourne (1982) dalam Munanta (2013), ada empat proses utama 
yang menyebabkan terjadinya perubahan guna lahan, yaitu : 
a. Perluasan batas kota. 
b. Peremajaan di pusat kota. 
c. Perluasan jaringan infrastruktur. 
d. Tumbuh dan hilangnya pemusatan aktivitas tertentu. 
Perubahan penggunaan lahan juga merupakan bertambahnya suatu 
penggunaan lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan lainnya diikuti  
dengan berkurangnya tipe penggunaaan lahan yang lain dari satu waktu ke 
waktu berikutnya, atau berubahnua penggunaan lahan pada kurun waktu yang 
berbeda (Wahyunto dalam Asri, 2015). 
Menurut Ansar (2011) dalam Asri (2015), dalam perubahan penggunaan 
lahan ada beberapa faktor yang mempengaruhi prosesnya diantaranya adalah 





a. Jaringan Transportasi 
Secara umum dinyatakan bahwa pertumbuhan kota cenderung 
mengikuti perkembangan teknologi transportasi. Perubahan penggunaan 
lahan cenderung mengikuti ketersediaan jaringan transportasi, dimana 
jaringan transportasi itu menghubungkan pusat kota dengan kawasan-
kawasan lain sekitarnya. 
Jaringan transportasipun dapat menyebabkan naiknya harga dan nilai 
lahan di wilayah tersebut. Dalam teori sektor daerah bernilai sewa tinggi 
cenderung berkembang dari titik-titik tertentu menuju daerah-daerah lain 
sepanjang jalur transportasi/komunikasi atau ke wilayah pusat perdagangan 
atau kompleks pertokoan. 
b. Persebaran Sarana / Pusat-Pusat Kegiatan. 
Dalam pertumbuhan dasar tematis dijelaskan bahwa pertumbuhan 
lateral suatu kota tidak mengikuti arah jalur transportasi yang ada, tetapi 
lebih banyak dilatar belakangi oleh keadaan khusus, sebagai contoh yaitu 
didirikannya beberapa pusat kegiatan yang berada di luar kota akan menarik 
penduduk untuk bertempat tinggal di daerah sekitarnya seperti pariwisata, 
perdagangan, pendidikan dan juga industri. Keberadaan industri pada suatu 
kawasan, dapat memancing tumbuhnya permukiman pada wilayah 
sekitarnya. Salah satu penyebabnya adalah di daerah-daerah industri itu 





yang tertata apik dan lebar. Kemudian mereka yang memilih daerah-daerah 
seperti ini merupakan para pekerja di industri tersebut yang menginginkan 
tempat tinggalnya tidak jauh dari tempat kerjanya. 
Fasilitas umum merupakan faktor penarik terhadap penduduk dan 
fungsi-fungsi perkotaan untuk datang kearahnya. Semakin banyak jenis 
danmacam fasilitas umum seperti kampus, rumah sakit, tempat ibadah dan 
tempat rekreasi yang terkonsentrasi pada suatu wilayah, maka semakin 
besar daya tariknya terhadap penduduk dan fungsi-fungsi kota. 
c. Kondisi Lingkungan dan Topografi 
Pada umumnya penduduk mencari permukiman yang bebas dari 
berbagai macam polusi udara, tanah dan banjir. Kondisi topografi suatu 
wilayah juga mempengaruhi preferensi bermukim penduduk. 
Perkembangan suatu kota cenderung terjadi pada wilayah-wilayah dengan 
kondisi topografi yang tidak begitu datar, tetapi tidak berarti bahwa wilayah 
dengan topografi yang tidak datar tidak terdapat permukiman. 
Teori historis menyatakan bahwa meningkatnya standar hidup pada 
golongan masyarakat yang semula tinggal di dekat CBD dan disertai 
dengan menurunnya kualitas lingkungan di sana memperkuat dorongan 
penduduk untuk pindah ke daerah-daerah pinggiran kota. Hal ini pula 
senada dengan teori konsektoral Amerika Latin dalam hal ini kondisi 





golongan penduduk kelas tinggi yang semula banyak menempati daerah-
daerah dekat pusat kota banyak yang pindah keluar, hal ini disebabkan 
adanya masalah kemacetan, kehiruk-pikukan, dan faktor negatif lain 
sebagai akibat dari sifat dinamika yang baru dari kenampakan kotanya. 
C. Tinjauan Umum Wilayah Urban 
1. Pengertian Kota 
Kota adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian 
dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat pelayanan jasa pemerintahan, 
pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. (UU No. 22 tahun 1999 tentang 
Otonomi Daerah). 
Pengertian mengenai kota (city) yang kemudian dijadikan acuan di 
Indonesia adalah tempat dengan konsentrasi penduduk lebih padat dari wilayah 
sekitarnya karena terjadi pemusatan kegiatan fungsional yang berkaitandengan 
kegiatan atau aktivitas penduduknya. Dengan ungkapan yang berbeda, definisi 
kota yang lain adalah permukiman yang berpenduduk relatif besar, luas areal 
terbatas, pada umumnya bersifat nonagraris, kepadatan penduduk relatif tinggi, 
tempat sekelompok orang dalam jumlah jumlah tertentu dan bertempat tinggal 
dalam suatu wilayah geografis tertentu, cenderung berpola hubungan rasional, 
ekonomis dan individualistis (Ditjen Cipta Karya : 1997). 
Kota sebagai kesatuan jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan 





yang heterogen serta coraknya materialistis. Masyarakat kota terdiri atas 
penduduk asli daerah tersebut dan pendatang. Masyarakat kota merupakan 
suatu masyarakat yang heterogen, baik dalam hal mata pencaharian, agama, 
adat, dan kebudayaan. (Bintarto, 1997). 
Seiring dengan perjalanan waktu kota mengalami perkembangan sebagai 
akibat dari pertambahan penduduk, perubahan sosial ekonomi dan budayanya 
serta interaksinya dengan kota-kota lain dan daerah di sekitarnya. Secara fisik, 
perkembangan suatu kota dapat dicirikan dari penduduknya yang makin 
bertambah dan makin padat, bangunan-bangunannya yang semakin rapat dan 
wilayah terbangun terutama permukiman yang cenderung semakin luas, serta 
semakin lengkapnya fasilitas kota yang mendukung kegiatan sosial dan 
ekonomi kota (Branch, 1995). 
Menurut Dickinson (dalam Jayadinata, 1999:125) pengertian kota adalah 
suatu permukiman yang bangunan rumahnya rapat, dan penduduknya 
bernafkah bukan pertanian. Suatu hal yang khas bagi suatu kota adalah bahwa 
kota itu umumnya mandiri atau serba lengkap (self contained), yang berarti 
penduduk kota bukan hanya bertempat tinggal saja di dalam kota itu, tetapi 
bekerja mencari nafkah dan berekreasi pun dilakukan di dalam kota itu. Kota 






Dalam lingkup wilayah yang lebih luas, setiap kota mempunyai fungsi 
baik fungsi umum maupun khusus. Fungsi umum kota adalah pusat 
permukiman dan kegiatan penduduk. Fungsi khusus kota adalah dominasi 
kegiatan fungsional di suatu kota yang dicirikan oleh kegiatan ekonomi kota 
tersebut yang mempunyai peran dalam lingkup wilayah yang lebih luas. Fungsi 
kota ini sering pula dikaitkan dengan hierarki kota dalam lingkup wilayah, yang 
menunjukkan peringkat kota tersebut berdasarkan fungsi yang dimilikinya 
sebagai pembentuk sistem perkotaan (Pontoh, 2008). 
2. Pengertian Urban (Perkotaan) 
Perkotaan atau kawasan perkotaan adalah permukiman yang meliputi 
kota induk dan daerah pengaruh di luar batas administratifnya yang berupa 
daerah pinggiran sekitarnya / kawasan suburban. (Pontoh & Kustiwan, 2008:5). 
Undang-Undang No. 24 Tahun 1992 mendefinisikan kawasan perkotaan 
sebagai kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan 
susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan 
distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. 
Sistem perkotaan (urban system) merupakan aglomerasi kota dengan 
wilayah sekitarnya yang masih memiliki sifat kekotaan. Suatu sistem perkotaan 
tidak hanya terdiri dari objek fisik (permukiman perkotaan) tetapi juga aliran 
dan keterkaitan, baik orang, kapital, faktor produksi, ide-ide, informasi dan 





aglomerasi kota-kota besar, menengah dan kecilmeningkatkan jumlah 
penduduk dan meluas dalam suatu wilayah yang berdekatan dengan kota yang 
lebih besar sepanjang jaringan transportasi (Pontoh, 2008 : 136). 
Menurut Soegijoko (2005) dalam suatu sistem perkotaan, kota menjadi 
unsur atau elemen utama dan merupakan simpul-simpul atau nodes dalam 
sistem ini. Sementara hubungan atau interaksi antar-nodes ini merupakan faktor 
pembentuk sistem tersebut, yang terwujud sebagai aliran-aliran (flows) dalam 
sesuatu jejaring (network). Ada 4 peran penting yang diemban oleh interaksi 
atau keterkaitan antar simpul-simpul ini, yaitu : 
a. Mewujudkan integrasi spasial, karena manusia dan kegiatannya terpisah-
pisah dalam ruang, sehingga interaksi ini penting untuk menjalin relasi di 
antara keduanya. 
b. Memungkinkan adanya differensiasi dan spesialisasi dalam sistem 
perkotaan. 
c. Sebagai wahana untuk pengorganisasian kegiatan dalam ruang. 
d. Memfasilitasi serta menyalurkan perubahan-perubahan dari satu simpul ke 
simpul lainnya dalam sistem. 
Ditinjau dari lingkup wilayahnya, sistem perkotaan dapat mempunyai 
cakupan nasional atau subnasional, membentuk sistem perkotaan nasional atau 
subnasional. Contoh di Indonesia, sistem perkotaan dalam satu pulau atau 





kabupaten, maka dikenal dengan sistem perkotaan lokal. Di bawahnya ini, 
terkadang meliputi kawasan sekitar kota (dikenal sebagai functional urban 
areas), dapat terjadi sistem keterkaitan, yang didefinisikan sebagai daily urban 
systems dengan hubungan atau keterkaitan merupakan kegiatan aliran (flows). 
Aliran-aliran (flows) dalam sistem perkotaan dapat berupa penyebaran 
inovasi; pergerakan penduduk berupa perjalanan atau migrasi; aliran modal 
baik berupa aset yang tangible (mesin, peralatan), yang tidak tangible 
(sertifikat, surat berharga lainnya), dan aliran modal berupa sumberdaya 
manusia; serta aliran informasi. Aliran barang dan manusia dapat melalui 
jaringan perhubungan udara, laut dan darat. Aliran dana dan modal selain 
melalui perpindahan fisik, dapat juga melalui transaksi nonfisik. Demikian juga 
arus informasi, dapat secara fisik melalui persuratkabaran atau nonfisik 
menggunakan teknologi ICT (Soegijoko,2005). 
D. Teori Kutub Pertumbuhan (Growth Pole Theory) 
Dalam Pontoh (2008:128) teori ini dapat menjelaskan perkembangan 
ekonomi kota dalam suatu wilayah yang luas dengan adanya sumberdaya yang 
menyebar dan penyerapan sumberdaya yang timpang. Teori ini juga dapat ditopang 
oleh alat ukur ekonomi sehingga dapat menjelaskan implikasinya pada 
perencanaan dan bersifat dinamis. Teori ini berkembang sejak tahun 1950-an dan 
cukup mampu menjelaskan perkembangan di negara maju maupun negara 





1. Propulsive Industry, industri sebagai pemicu perkembangan. 
2. Circular and Cumulative Causation, proses yang memungkinkan akumulasi 
perkembangan. 
3. Multiplier Effect, menurut teori ini ketimpangan dapat diatasi oleh tricling 
down process dan spread effect. 
Keberadaan sektor-sektor yang saling terkait dan saling mendukung akan 
menciptakan efek pengganda. Apabila ada satu sektor atas permintaan dari luar 
wilayah, produksinya meningkat, karena adanya keterkaitan mengakibatkan 
produksi sektor lain juga meningkat dan akan terjadi beberapa kali putaran 
pertumbuhan sehingga total kenaikan produksi bisa beberapa kali lipat 
dibandingkan permintaan dari luar untuk sektor tersebut (sektor yang pertama 
meningkat permintaannya). Unsur efek pengganda sangat berperan sehingga kota 
itu mampu memacu pertumbuhan wilayah belakangnya. Kegiatan nernagai sektor 
di kota meningkat tajam sehingga kebutuhan kota akan bahan baku atau tenaga 
kerja yang dipasok dari daerah belakangnya akan meningkat tajam (Pontoh, 2008 : 
128). 
Kota  pada dasarnya merupakan pusat pertumbuhan. Secara konseptual, pusat 
pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan dua cara, yaitu secara 
fungsional dan geografis. Secara fungsional, pusat pertumbuhan adalah suatu 
lokasi konsentrasi kelompok usaha atau cabang industri yang karena sifat 





menstimulasi kehidupan ekonomi baik ke dalam maupun keluar (wilayah 
belakangnya). Secara geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang 
memiliki fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi pusat dari daya tarik (pole of 
attraction), yang menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi di 
situ dan penduduk datang memanfaatkan fasilitas yang ada di kota tersebut, 
walaupun kemungkinannya tidak ada interaksi  antara usaha-usaha tersebut. Tidak 
semua kota dapat dikategorikan sebagai pusat pertumbuhan, karena pusat 
pertumbuhan harus memiliki empat ciri, yaitu adanya hubungan internal antara 
berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai ekonomi, adanya multiplier effect 
(unsur pengganda), adanya konsentrasi geografis, dan bersifat mendorong 
pertumbuhan wilayah belakangnya (Tarigan, 2005). 
















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pattunuang, Kecamatan Wajo, 
Kota Makassar.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini ditargetkan selama 6 bulan, terhitung bulan April-
September 2018. Adapun untuk jadwal kegiatan penelitian akan dijelaskan 
pada tabel berikut. 
Tabel 1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. Nama Kegiatan 
Bulan 
Keterangan 
April Mei Juni Juli Agustus September 
1. Survey Awal       1 hari 
2. Konsultasi 
Pembimbing 
      
5 kali  
3. Seminar Proposal       15 Mei 2018 
4. Pembimbingan       3 kali 
5. Survey 
(pengambilan data) 
      
2 bulan 
6. Ujian Konfren       Selesai 
7. Seminar Hasil       26 Juli 2018 
8. Pembimbingan       Ditargetkan 
9. Seminar Akhir       Ditargetkan 
10.  Perbaikan Skripsi       Ditargetkan 
11. Pengumpulan 
Skripsi 









B. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian  
yaitu sifatnya deskriptif kuantitatif atau penelitian terapan yang didalamnya 
mencakup penelitian survey yang dilanjutkan dengan analisis dengan metode yang 
menggunakan metode statistik. Penelitian survey merupakan penelitian yang 
mengambil sampel dari berbagai sumber, seperti data lapangan serta data instansi 
mencakup permasalahan kecenderungan perubahan fungsi hunian di Kelurahan 
Pattunuang, Kota Makassar. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan data kualitatif, yaitu : 
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau data numerik. Data 
yang dikumpulkan misalnya : data jumlah penduduk dan luas wilayah. 
b. Data kualitatif, yaitu data non parametris yang berbentuk bukan angka atau 
menjelaskan secara deskripsi tentang kondisi lokasi penelitian secara umum 
dan kondisi sosial budaya. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini membutuhkan berbagai data, baik data primer maupun data 





sekunder merupakan sumber-sumber data informasi. Berikut jenis data dan 
sumbernya untuk sebagai bahan penelitian : 
a. Data Primer 
Data lapangan berupa data yang di dapatkan melalui tinjauan 
langsung ke lapangan/ lokasi penelitian, berupa data perkembangan 
aktivitas masyarakat pada wilayah penelitian tersebut. 
b. Data Sekunder 
Data instansi berupa data dari sumber instansi-instansi terkait seperti, 
data RTRW, RDTR, RPJMD, data penggunaan lahan, serta lainnya yang 
menyangkut dengan rumusan masalah. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam memecahkan masalah, langkah yang penting adalah menentukan 
populasi karena menjadi sumber data sekaligus sebagai objek penelitian. 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang ada hubungannya dengan 
masalah yang diteliti atas semua kasus individu dan gejala yang ada di daerah 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini  adalah jumlah penduduk. Jumlah penduduk 









Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Etta Mamang 
Sangadji, 2010:177). Adapun metode yang digunakan dalam pengambilan 
sampel ini menggunakan multi stage sampling yang mana merangkum 
proportional sampling dan simple random sampling.  
Multistage sampling adalah cara pengambilan sampel dimana kita 
memilih sebuah sampel dengan menggunakan kombinasi dari metode 
pengambilan sampel yang berbeda, dalam hal ini menggunakan teknik  
proportional sampling dan simple random sampling.  
Simple random sampling, teknik random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi, baik secara 
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Simple random sampling yang juga diberi istilah 
pengambilan sampel secara rambang atau acak, yaitu pengambilan sampel yang 
tanpa pilih-pilih, didasarkan atas prinsip-prinsip matematis yang telah diuji 
dalam praktek. Karenanya dipandang sebagai teknik sampling paling baik 
dalam penelitian. Syarat pengambilan metode acak meliputi tahap-tahap 
menetapkan populasi, daftar anggota populasi dan memilih sampel melalui 
prosedur dimana setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. 
Dalam hal ini lokasi penelitian memiliki 6 RW dan 19 RT dengan jumlah 





dari keseluruhan populasi tersebut.  Sampel yang diperoleh secara acak lebih 
mantap bila dibandingkan dengan insidental sampel yang diperoleh secara 
insidental sebab cara ini kurang menggunakan prinsip ilmiah yang baik. 
Proportional sampling, teknik ini menghendaki cara pengambilan sampel 
dari tiap-tiap sub populasi dengan memperhitungkan besar kecilnya sub-sub 
populasi tersebut. Cara ini dapat memberikan landasan generalisasi yang lebih 
dapat dipertanggungjawabkan daripada tanpa memperhitungkan besar kecilnya 
sub populasi dan tiap-tiap sub populasi. Dalam hal ini lokasi penelitian 
memiliki 6 RW dan 19 RT dengan jumlah populasi sebanyak 3.197 jiwa atau 
738 KK, dimana ditarik sampel tiap tiap RW dari keseluruhan 6 RW memiliki 
proporsi yang memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi tersebut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan agar dapat menunjang 
kegiatan penelitian yang dilakukan, maka harus melakukan pengumpulan data 
dengan teknik sebagai berikut : 
1. Observasi Lapangan  
Teknik observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data yang 
aktual dan langsung dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. 
Selain itu observasi lapangan dilakukan untuk mengobservasi lokasi, baik 





langsung kelapangan. Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung 
aktivitas masyarakat dilapangan. 
2. Survey Lapangan 
Teknik survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih 
mendetail, aktual dan langsung untuk mendapatkan data primer dari objek 
penelitian. Data primer didapatkan dengan tinjauan langsung di lokasi 
penelitian dengan cara melakukan pengambilan data langsung di lapangan. 
Salah satu bentuk dan cara mendapatkan data primer berupa penyebaran 
kuesioner kepada masyarakat untuk data-data yang dibutuhkan dari lokasi 
penelitian untuk mendapatkan data secara detail, aktual dan langsung. 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat 
berbagai dokumen yang ada di berbagai instansi-instansi atau lembaga-lembaga 
yang terkait dengan penelitian. Data yang kumpulkan adalah  data-data dari 
lembaga yang berhubungan dengan penelitian seperti BAPPEDA, Kantor Tata 
Ruang dan Permukiman, Kantor BPS, Kantor Kecamatan, Kantor Kelurahan 
dan instansi lainnya. Studi dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data 
sekunder. 
Tabel 2. Pasangan Metode Analisis dengan Alat Analisis Pengumpul Data 
No. Jenis Metode Alat Analisis 
1. Observasi Lapangan Lembar Pengamatan 
2. Survey Lapangan Inventori / Pedoman 






F. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat 
diukur kuantitati dan kualitatif. Variabel dipakai dalam proses identifikasi, 
ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana suatu 
rancangan penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan. Adapun 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 





Y Perubahan Fungsi Hunian 
• Diatas 50% 
• Dibawah 50% 
X1 Perkembangan Penduduk 
 
• Diatas 2% / tahun 
• 2% / tahun 
• Dibawah 2% / tahun 
X2 Transformasi Sosial 
 
• Penduduk asli 
• Pendatang 
X3 Ketersediaan Lahan 
 
• Tersedia 
• Kurang tersedia 
• Tidak tersedia 
X4 Sarana dan Prasarana 
 
• Sesuai standar 
• Tidak sesuai standar (kurang) 
X5 Aksesibilitas 
 
• Mudah dijangkau kendaraan umum 
• Sulit dijangkau kendaraan umum 
X6 Aktivitas Perekonomian 
 
• Diatas 50% 
• Dibawah 50% 
X7 Aktivitas di Luar Wilayah Studi 
• Komersial  
• Non Komersial 
Strengths (Kekuatan) • Variabel X1-X7 
Weaknesses (Kelemahan) • Variabel X1-X7 
Opportunities (Peluang) 
• Segala bentuk peraturan dan kebijakan 
pemerintah. 





G. Indikator Variabel Penelitian 
1. Y (Perubahan Fungsi Hunian) 
Variabel perubahan fungsi hunian dalam hal ini adalah seberapa besar 
hunian yang terjadi di lokasi penelitian yang berubah fungsi dengan indikator, 
yaitu : 
a. Diatas 50% 
b. Dibawah 50% 
2. X1 (Perkembangan Penduduk) 
Variabel perkembangan penduduk dalam hal ini pertambahan jumlah 
penduduk pada lokasi penelitian dibagi menjadi 3 indikator, yaitu : 
a. Pertambahan jumlah penduduk kurang dari 2% per tahun 
b. Pertambahan jumlah penduduk 2% per tahun 
c. Pertambahan jumlah penduduk kurang dari 2% per tahun 
3. X2 (Transformasi Sosial) 
Variabel transformasi sosial dalam hal ini adalah data domisili penduduk 
yang berada di lokasi penelitian, yaitu : 
a. Penduduk asli 
b. Penduduk pendatang 
4. X3 (Ketersediaan Lahan) 
Variabel ketersediaan lahan secara umum pada lokasi penelitian dibagi 
menjadi 3 indikator, yaitu : 





b. Lahan kurang tersedia 
c. Lahan tidak tersedia 
5. X4 (Sarana dan Prasarana) 
Variabel sarana dan prasarana pada lokasi penelitian ditinjau menurut 
standar pelayanan minimum (SPM), yaitu : 
a. Sesuai standar 
b. Tidak sesuai standar (kurang dari standar) 
6. X5 (Aksesibilitas) 
Variabel aksesibilitas yang dimaksud adalah tingkat kemudahan untuk 
dijangkau dengan kendaraan umum. Adapun indikator variabel ini dibagi 
menjadi : 
a. Mudah dijangkau dengan kendaraan umum 
b. Sulit dijangkau dengan kendaraan umum 
7. X6 (Aktivitas Perekonomian) 
Yang dimaksud dengan variabel aktivitas perekonomian adalah seberapa 
banyak lahan digunakan pada lokasi penelitian sebagai lahan komersial. 
Adapun indikatornya adalah : 
a. Diatas 50% 
b. Dibawah 50% 
8. X7 (Aktivitas di Luar Wilayah Studi) 
Variabel aktivitas diluar wilayah studi yang dimaksud adalah bagaimana 






b. Non Komersial 
9. Strengths (Kekuatan) 
Adalah segala kekuatan yang bersumber dari variabel X1-X7 pada 
penelitian ini. 
10. Weaknesses (Kelemahan) 
Adalah segala kelemahan yang bersumber dari variabel X1-X7 pada 
penelitian ini. 
11. Opportunities (Peluang) 
Adalah segala jenis dan bentuk peraturan dan kebijakan mengenai objek 
penelitian. 
12. Threats (Ancaman) 
Adalah segala jenis variabel selain X1-X7 yang sudah menunjukkan 
indikasi yang mengarah pada perubahan fungsi hunian di lokasi penelitian. 
H. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini dilakukan untuk 
kemungkinan dapat menjawab rumusan masalah yang ada sehingga antara teknik 
analisis yang ada harus saling menunjang terutama dari segi outputnya. 
1. Analisis Chi-Square. 
Chi-Square disebut juga dengan Kai Kuadrat. Chi-Square adalah salah 
satu jenis uji komparatif non parametris yang dilakukan pada dua variabel, di 





variabel dengan skala nominal maka dilakukan uji chi square dengan merujuk 
bahwa harus digunakan uji pada derajat yang terendah).  
Analisis Chi-Square atau uji Chi-Square berguna untuk menguji  
pengaruh dua buah variabel nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara 
variabel yang satu dengan variabel nominal lainnya (C = Coefisien of 
contingency). 
Analisis Chi-Square memiliki karakteristik : 
a. Nilai Chi-Square selalu positif. 
b. Terdapat beberapa keluarga distribusi Chi-Square, yaitu distribusi Chi-
Square dengan DK=1, 2, 3, dan seterusnya. 
c. Bentuk Distribusi Chi-Square adalah menjulur positif 
Adapun rumus dari analisis Chi-Square adalah :  




X2 : Nilai Chi-kuadrat 
Fh : Frekuensi yang diharapkan 
f0 : Frekuensi yang diperoleh/diamati 
2. Skala Likert 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka metode 
pengukuran perubahan fungsi hunian dengan menggunakan pendekatan skala 





interprentase nilai presentase yang digunakan. Dalam penelitian ini hasil 
analisis / uji chi-square akan dicocokkan dengan sistem skoring dalam skala 
likert yang kemudian untuk menentukan korelasi variabel dengan tingkat 
pengaruhnya terhadap perubahan fungsi hunian di wilayah penelitian. 
Tabel 4 Penentuan Skor dalam Skala Likert 
Nilai  Sebutan 
0,80-1,00 Pengaruh sangat kuat 
0,60-0,79 Pengaruh kuat 
0,40-0,59 Pengaruh sedang 
0,20-0,39 Pengaruh lemah 
0,00-0,19 Pengaruh sangat lemah 
Sumber: Maria M.I. 2000 dalam Arianti (2009:11) 
3. Analisis SWOT 
Analisis faktor strategi internal dan eksternal adalah pengolahan faktor-
faktor strategis pada lingkungan internal dan eksternal dengan memberikan 
pembobotan dan rating pada setiap faktor strategis. Faktor strategis adalah 
faktor dominan dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
memberikan pengaruh terhadap kondisi dan situasi yang ada dan memberikan 
keuntungan bila dilakukan tindakan positif. Menganalisis lingkungan internal 
(IFAS) untuk mengetahui berbagai kemungkinan kekuatan dan kelemahan. 
Menganalisis lingkungan eksternal (EFAS) untuk mengetahui berbagai 
kemungkinan peluang dan ancaman. Pembobotan pada lingkungan internal dan 
eksternal diberikan bobot dan nilai (rating) berdasarkan pertimbangan 
professional. Pembobotan pada lingkungan internal tingkat kepentingannya 





strategisnya, sedangkan pada lingkungan eksternal didasarkan pada 
kemungkinan memberikan dampak terhadap faktor strategisnya.  
Tabel 5 Pembobotan Analisis SWOT Ditinjau dari Faktor Internal 
No Faktor Bobot Rating B x R 
1 Kekuatan  
 Faktor 1    
 Faktor 2    
 Faktor 3    
Jumlah    
2 Kelemahan 
 Faktor 1    
 Faktor 2    
Jumlah    
Total   
                 Sumber : Lutfi, 2015 
 
Tabel 6 Pembobotan Analisis SWOT Ditinjau dari Faktor Eksternal 
No Faktor Bobot Rating B x R 
1 Peluang  
 Faktor 1    
 Faktor 2    
 Faktor 3    
Jumlah    
2 Ancaman  
 Faktor 1    
 Faktor 2    
Jumlah    
Total   























   Sumber : Lutfi, 2015 
Empat strategi dalam analisis SWOT dijelaskan sebagai berikut : Strategi 
SO, yaitu strategi dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan 
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Strategi ST, yaitu strategi dalam 
menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman. Strategi WO, diterapkan 
berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan 
kelemahan yang ada. Strategi WT, didasarkan pada kegiatan yang bersifat 
defensif dan meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
Matriks SWOT adalah matriks yang menginteraksikan faktor strategis internal 
dan eksternal. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman (ekternal) yang dihadapi dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimiliki. Matriks SWOT 
menggambarkan berbagai alternatif strategi yang dapat dilakukan didasarkan 
hasil analisis SWOT. Hasil dari interaksi faktor strategis internal dan eksternal 





matriks analisis SWOT yang menghasilkan berupa strategi SO, WO, ST, WT. 
alternatif strategi yang dihasilkan minimal empat strategi sebagai hasil dari 
analisis matriks SWOT. 
Gambar 3.1 Diagram Penentuan Strategi Prioritas Analisis SWOT  
Sumber : Awaluddin (2010) 
I. Definisi Operasional 
Dalam definisi operasional ini ada beberapa pengertian yang berkaitan 
dengan pokok pembahasan materi penelitian utuk dijadikan acuan. Definisi 
tersebut adalah : 
1. Perubahan Fungsi Hunian Diatas 50% adalah peralihan dari fungsi hunian yang 
awalnya komersil menjadi non komersil yang 50% atau lebih dari keseluruhan 
fungsi hunian  yang lama menjadi fungsi hunian yang baru. 
2. Perubahan Fungsi Hunian Dibawah 50% adalah peralihan dari fungsi hunian 
yang awalnya komersil menjadi non komersil yang  kurang 50% dari 














Ancaman (T) Peluang (O) 





3. Perkembangan Penduduk Diatas 2% pertahun adalah proses pertambahan 
penduduk yang ada di dalam wilayah penelitian, dengan angka pertumbuhan 
2,5% penduduk atau lebih pertahunnya. 
4. Perkembangan Penduduk 2% pertahun adalah proses pertambahan penduduk 
yang ada di dalam wilayah penelitian, dengan angka pertumbuhan 2% - 2,4% 
penduduk pertahunnya. 
5. Perkembangan Penduduk Dibawah 2% pertahun adalah proses pertambahan 
penduduk yang ada di dalam wilayah penelitian, dengan angka pertumbuhan 
dibawah  2% penduduk pertahunnya. 
6. Penduduk Asli adalah penduduk yang lahir dan atau berdomisili di wilayah 
penelitian lebih dari 20 tahun. 
7. Penduduk Asli adalah penduduk yang berdomisili di wilayah penelitian kurang 
dari 20 tahun. 
8. Tersedia Lahan adalah kondisi dalam suatu wilayah dimana lahan yang bersifat 
tetap dan terbatas memiliki ketersediaan untuk digunakan. 
9. Kurang Tersedia Lahan adalah kondisi dalam suatu wilayah dimana lahan yang 
bersifat tetap dan terbatas memiliki ketersediaan yang kurang untuk digunakan. 
10. Tidak Tersedia Lahan adalah kondisi dalam suatu wilayah dimana lahan yang 
bersifat tetap dan terbatas tidak memiliki ketersediaan untuk digunakan. 
11. Sarana dan Prasarana yang Sesuai Standar adalah segala sesuatu yang 





yang menunjang wilayah perkotaan dengan indikator sesuai standar pelayanan 
minimum. 
12. Sarana dan Prasarana yang Tidak Sesuai Standar adalah segala sesuatu yang 
menunjang aktivtas manusia dalam konteks penelitian ini adalah segala sesuatu 
yang menunjang wilayah perkotaan dengan indikator tidak memenuhi standar 
pelayanan minimum. 
13. Mudah Dijangkau Kendaraan Umum adalah tingkat kemudahan lokasi 
penelitian untuk dijangkau dengan menggunakan kendaraan umum. 
14. Sulit Dijangkau Kendaraan Umum adalah tingkat kemudahan lokasi penelitian 
yang sulit dijangkau dengan menggunakan kendaraan umum. 
15. Aktivtas Perekonomian diatas 50% adalah seberapa besar lahan yang 
digunakan di wilayah penelitian untuk kegiatan komersial dengan indikator 
diatas 50% penggunaan lahan dari keseluruhan lahan adalah aktivitas 
komersial. 
16. Aktivtas Perekonomian dibawah 50% adalah seberapa besar lahan yang 
digunakan di wilayah penelitian untuk kegiatan komersial dengan indikator 
dibawah 50% penggunaan lahan dari keseluruhan lahan adalah aktivitas 
komersial. 
17. Aktivitas di Luar Wilayah Studi Komersial adalah penggunaan lahan yang ada 





18. Aktivitas di Luar Wilayah Studi Non Komersial adalah penggunaan lahan yang 
ada di sekitar wilayah studi dengan bukan kegiatan komersial yang 
mendominasi. 
19. Strengths (Kekuatan) adalah segala variabel X yang berpengaruh terhadap 
variabel Y dan telah diuji dengan perangkat analisis chi-square. 
20. Weaknesses (Kelemahan) adalah segala variabel X yang tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y  dan telah diuji dengan perangkat analisis chi-square.  
21. Opportunities (Peluang) adalah segala aturan ataupun kebijakan seperti 
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Presiden, Peraturan Menteri, 
Peraturan Daerah Provinsi dan Peraturan Daerah Kota yang berhubungan 
dengan subjektifitas dan objektifitas penelitian. 
22. Threats (Ancaman) adalah segala variabel-variabel selain X1-X7 yang telah 

























1. Lokasi penelitian adalah wilayah perkotaan. 
2. Perubahan fungsi hunian di lokasi penelitian. 
3. Pesatnya pertumbuhan Kota Makassar. 
1. Dalam Undang-undang 
Republik Nomor 1 Tahun 
2011 tentang permukiman 
adalah bagian dari 
lingkungan hunian yang 
terdiri atas lebih dari satu 
satuan perumahan yang 
mempunyai prasarana, 
sarana, utilitas umum, serta 
mempunyai penunjang 
kegiatan fungsi lain di 
kawasan perkotaan atau 
kawasan perdesaan. 
2. Kota sebagai kesatuan 
jaringan kehidupan manusia 
yang ditandai dengan 
kepadatan penduduk yang 
tinggi dan diwarnai dengan 
strata sosial ekonomi yang 
heterogen serta coraknya 
materialistis. Masyarakat 
kota terdiri atas penduduk 
asli daerah tersebut dan 
pendatang. Masyarakat kota 
merupakan suatu 
masyarakat yang heterogen, 
baik dalam hal mata 
pencaharian, agama, adat, 






Penggunaan lahan yang optimal 
di wilayah perkotaan 
Rumusan Masalah 
1. Faktor apa yang menyebabkan 
terjadinya perubahan fungsi 
hunian yang terjadi di Kelurahan 
Pattunuang, Kota Makassar? 
2. Bagaimana upaya pengendalian 
terhadap perubahan fungsi 




1. Untuk mengidentifikasi penyebab 
terjadinya perubahan fungsi hunian 
di Kelurahan Pattunuang, Kota 
Makassar. 
2. Untuk mengidentifikasi upaya 
pengendalian terhadap perubahan 
fungsi hunian di Kelurahan 




1. Manfaat keilmuan 
2. Manfaat Terapan 
Metode Penelitian 
1. Variabel untuk rumusan masalah pertama : Perkembangan 
Penduduk, Transformasi Sosial, Ketersediaan Lahan, Sarana & 
Prasarana, Aksesibilitas, Aktivitas Perekonomian, dan Aktivitas 
di Luar Wilayah Studi. 
2. Variabel untuk rumusan masalah kedua : Strengths (kekuatan), 




1. Analisis Chi-Square 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Wilayah 
1. Gambaran Umum Wilayah Kota Makassar 
a. Letak Geografis dan Administratif  
Kota Makassar memiliki luas 175,77 km2, dan secara astronomis 
terletak pada 119o24’17’38” Bujur Timur dan 5o8’6’19” Lintang Selatan. 
Berdasarkan letak geografis, Kota Makassar memiliki batas-batas 
administratif sebagai berikut : 
• Sebelah utara dengan Kabupaten Maros dan Selat Makassar 
• Sebelah selatan dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar 
• Sebelah barat  dengan Selat Makassar 
• Sebelah timur dengan Kabupaten Maros dan Kabupaten Gowa 
Secara administratif Kota Makassar memiliki 15 kecamatan, yaitu 
Kecamatan Mariso, Kecamatan Mamajang, Kecamatan Tamalate, 
Kecamatan Rappocini, Kecamatan Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, 
Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Ujung Tanah, 
Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakkukang, Kecamatan Manggala, 
Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Tamalanrea, dan Kecamatan 





Makassar tercatat memiliki 153 kelurahan, 996 RW dan 4.964 RT (BPS, 
2017). 
Untuk pembagian administratif, Kota Makassar dengan luas wilayah 
175,77 km2 terbagi atas 15 wilayah kecamatan. Wilayah yang terluas adalah 
Kecamatan Biringkanaya dengan 48,22 km2 dan 27,43% luas keseluruhan 
Kota Makassar. Wilayah terkecil adalah Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang dengan 1,54 km2 dan 0,88% luas keseluruhan Kota Makassar. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 8 berikut. 
Tabel 8 Luas Wilayah Kota Makassar 
No. Kecamatan Luas (km2) Persentase 
1 Mariso 1,82 1,04 
2 Mamajang 2,25 1,28 
3 Tamalate 20,21 11,50 
4 Rappocini 9,23 5,25 
5 Makassar 2,52 1,43 
6 Ujung Pandang 2,63 1,50 
7 Wajo 1,99 1,13 
8 Bontoala 2,10 1,19 
9 Ujung Tanah 4,40 2,50 
10 Kepulauan Sangkarrang 1,54 0,88 
11 Tallo 5,83 3,32 
12 Panakkukang 17,05 9,70 
13 Manggala 14,14 13,73 
14 Biringkanaya 48,22 27,43 
15 Tamalanrea 32,84 18,11 
Kota Makassar 175,77 100,00 
Sumber : Makassar Dalam Angka 2017, BPS 2017. 
b. Kondisi Fisik Wilayah 
Kota Makassar secara topografi berada pada dataran rendah dengan 
ketinggian bervariasi antara 1-22 meter di atas permukaan laut (BPS, 2017). 





atas permukaan laut, sedangkan pada sebelah utara dan barat wilayah 
cenderung variatif antara 1-22 meter di atas permukaan laut. 
Kondisi iklim Kota Makassar secara umum ditandai dengan hari hujan 
dan curah hujan relatif tinggi, dan dipengaruhi oleh angin musim dan 
wilayahnya berbatasan langsung dengan Selat Makassar. Kota Makassar 
pada tahun 2016 berdasarkan Stasiun Meteorologi tercatat memiliki rata 
rata suhu 28,3 ℃, dengan suhu terendah pada Bulan Oktober 23,4 ℃ dan 
tertinggi 34,8 ℃ pada Bulan Mei dan September (BPS, 2017). Untuk curah 
hujan, Kota Makassar memiliki curah hujan tertinggi pada Bulan Februari 
sebesar 724 mm3 dengan jumlah hari hujan sebesar 22 hari, sedangkan 
untuk curah hujan terendah pada Bulan Agustus sebesar 0 mm3 dengan 






















c. Guna Lahan 
Kota Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dan poros 
maritim timur Indonesia adalah satu kota besar di Indonesia. Dengan luas 
wilayah mencakup 175,77 km2 dan penduduk 1.469.601 jiwa tentunya 
memerlukan tata guna lahan yang baik dan benar. Tata guna lahan berfungsi 
untuk mengatur lahan-lahan yang bersifat terbatas agar dapat optimal 
pengunaannnya. 
Dari 175,77 km2 lahan yang dimiliki Kota Makassar, tabel 4.2 berikut 
adalah distribusi luas lahan menurut guna lahan yang ada di Kota Makassar 
berdasarkan pengukuran pada aplikasi GIS. 
Tabel 9 Luas Guna Lahan Kota Makassar 
No. Guna Lahan Luas (Ha) Persentase 
1 Bakau 471.69 2.683 
2 Danau 84.95 0.483 
3 Hutan Kota 44.52 0.253 
4 Industri 621.69 3.536 
5 Kebun Campuran 1444.19 8.216 
6 Kolam 3.06 0.017 
7 Komersil 308.11 1.752 
8 Ladang 110.53 0.628 
9 Lahan Kosong 528.94 3.009 
10 Lapangan 139.15 0.791 
11 Makam 64.53 0.367 
12 Median 0.39 0.002 
13 Pasir 116.1 0.660 
14 Pelabuhan 93.32 0.530 
15 Pendidikan 182.79 1.039 
16 Perkantoran 5.81 0.033 
17 Permukiman 6674.44 37.972 





No. Guna Lahan Luas (Ha) Persentase 
19 Sawah 2032.97 11.566 
20 Sawah Irigasi 764.7 4.350 
21 Semak 475.57 2.705 
22 Sungai 550.73 3.133 
23 Taman 109.1 0.620 
24 Tambak 2353.31 13.388 
25 TPA 13.65 0.077 
Kota Makassar 17577 100 
Sumber : ArcGis menggunakan SHP RTRW Makassar 2015 
Berdasarkan tabel 9 diatas, guna lahan Kota Makassar didominasi 
oleh Permukiman dengan mencakup 6674,44 hektar atau 38% dari 
keseluruhan lahan yang ada. Sementara untuk guna lahan yang paling kecil 
adalah median dengan mencakup 0,39 hektar atau 0,002 % dari keseluruhan 
lahan yang ada. Berdasarkan tabel 4.2 juga dapat dilihat guna lahan 










































Kota Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Penduduk Kota Makassar 
berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016 berjumlah 1.469.601 jiwa yang 
terbagi atas 727.314 jiwa laki-laki dan 742.287 jiwa perempuan. 
Dibandingkan dengan proyeksi penduduk pada tahun 2015, penduduk Kota 
Makassar pengalami pertumbuhan 20.200 jiwa atau mengalami kenaikan 
sebanyak 1,39%. 
Rasio jenis kelamin tahun 2016 di Kota Makassar penduduk laki-laki 
terhadap penduduk perempuan sebesar 98. Adapun untuk kepadatan 
penduduk tertinggi berada pada Kecamatan Mariso dengan kepadatan 
penduduk sebesar 32.578 jiwa/km2 dan kepadatan penduduk terendah di 
Kecamatan Tamalanrea dengan kepadatan penduduk sebesar 3.523 













Tabel 10 Jumlah Penduduk Kota Makassar 2012-2016 
No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Mariso 56.524 57.790 58.327 58.815 59.292 
2 Mamajang 59.170 60.326 60.537 60.779 61.007 
3 Tamalate 176.947 183.039 186.921 190.694 194.493 
4 Rappocini 154.184 158.325 160.466 162.539 164.563 
5 Makassar 82.027 83.550 84.014 84.396 84.758 
6 Ujung Pandang 27.201 27.802 28.053 28.278 28.497 
7 Wajo 29.630 30.258 30.505 30.722 30.933 
8 Bontoala 54.515 55.578 55.937 56.243 56.536 
9 Ujung Tanah 47.129 48.133 48.531 48.882 49.223 
10 Kep Sangkarrang - - - - - 
11 Tallo 134.783 137.260 137.997 138.598 139.167 
12 Panakkukang 142.308 145.132 146.121 146.968 147.783 
13 Manggala 122.838 127.915 131.500 135.049 138.659 
14 Biringkanaya 177.116 183.030 190.829 196.612 202.520 
15 Tamalanrea 105.234 108.024 109.471 110.826 112.170 
Kota Makassar 1.369.606 1.408.072 1.429.242 1.449.401 1.469.601 
Sumber : Makassar Dalam Angka 2017, BPS 2017 
Berdasarkan tabel 10 diatas, Kecamatan Biringkanaya memiliki 
jumlah penduduk tertinggi sebanyak 202.520 jiwa penduduk pada tahun 
2016 dan Kecamatan Ujung Pandang yang memiliki jumlah penduduk 
terendah sebanyak 28.497 jiwa penduduk pada tahun 2016. Dengan catatan 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang baru terbentuk pada tahun 2017, hasil 
pemekaran dari Kecamatan Ujung Tanah dan belum memiliki data yang 
spesifik mengenai kecamatan tersebut. 
2. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Wajo 
a. Administratif 
Kecamatan Wajo  merupakan salah satu dari 15 kecamatan yang 






• Sebalah utara dengan Kecamatan Ujung Tanah 
• Sebelah selatan dengan Kecamatan Ujung Pandang 
• Sebelah timur dengan Kecamatan Bontoala  
• Sebelah barat dengan Kecamatan Kep. Sangkarrang dan Selat Makassar 
Kecamatan Wajo secara keseluruhan memiliki luas wilayah 1,99 km2. 
Secara administratif Kecamatan Wajo terdiri dari 8 kelurahan, yang terdiri 
dari Kelurahan Pattunuang, Kelurahan Ende, Kelurahan Melayu Baru, 
Kelurahan Melayu, Kelurahan Butung, Kelurahan Mampu, Kelurahan 
Malimongan  dan Kelurahan Malimongan Tua. Untuk pembagian 
administratif luas wilayah sebanyak 8 kelurahan, Kelurahan Malimongan 
adalah wilayah yang terluas dengan luas wilayah 0,41 km2 dengan distribusi 
persentase luas keseluruhan 20,60%, sedangkan Kelurahan Melayu adalah 
wilayah yang terkecil dengan luas wilayah 0,06 km2 dengan distribusi 
persentase luas keseluruhan sebesar 3,01%. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel 11 berikut. 
Tabel 11 Luas Wilayah Menurut Kelurahan di Kecamatan Wajo 
No. Kelurahan Luas Wilayah (km2) 
Distribusi Persentase 
(%) 
1 Pattunuang 0,21 10,55 
2 Ende 0,16 8,04 
3 Melayu Baru 0,07 3,52 
4 Melayu 0,06 3,01 
5 Butung 0,27 13,57 
6 Mampu 0,40 20,10 
7 Malimongan 0,41 20,60 
8 Malimongan Tua 0,41 20,60 
Kecamatan Wajo 1.99 100 


























b. Guna Lahan 
Kecamatan Wajo adalah wilayah urban atau kawasan pusat kota 
berdasarkan Perda No. 4 Tahun 2015 tentang RTRW Kota Makassar 2015-
2034. Sebagai kawasan pusat kota sudah seharusnya Kecamatan Wajo 
memiliki kegiatan utama ataupun guna lahan dominan  bukan pertanian dan 
seharusnya memiliiki guna lahan yang didominasi berupa pelayanan jasa 
pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. 
Berikut adalah tabel luas guna lahan eksisting di Kecamatan Wajo 
berdasarkan pengukuran pada aplikasi GIS. 
Tabel 12 Luas Guna Lahan Kecamatan Wajo 
No. Guna Lahan Luas (Ha) Persentase 
1 Bakau 0.001 0.0005 
2 Komersil 45.07 22.647 
3 Makam 0.03 0.0150 
4 Pelabuhan 31.8 15.979 
5 Pendidikan 2.15 3.5174 
6 Perkantoran 0.21 0.1055 
7 Permukiman 117.22 58.902 
8 Semak 0.3 0.0005 
9 Taman 2.227 0.1507 
Kecamatan Wajo 199 100 
Sumber : ArcGis menggunakan SHP RTRW Kota Makassar 2015 
Berdasarkan tabel 12 diatas, guna lahan di Kecamatan Wajo 
didominasi oleh permukiman dengan luas 117,22 hektar atau 58,9% guna 
lahan di Kecamatan Wajo. Sebagai wilayah urban, Guna lahan komersil 
sebesar 45,07 hektar atau 22,64% dan untuk guna lahan perkantoran sebesar 




























Kecamatan Wajo berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016 
memiliki jumlah penduduk 30.933 jiwa yang terbagi menurut jenis kelamin 
laki-laki 15.164 dan perempuan 15.769 jiwa. Dibandingkan dengan 
proyeksi penduduk tahun 2015 Kecamatan Wajo mengalami pertambahan 
yang dahulunya 30.722 jiwa atau mengalami peningkatan sebesar 0,69%. 
Rasio jenis kelamin tahun 2016 di Kecamatan Wajo penduduk laki-
laki terhadap penduduk perempuan sebesar 96. Adapun untuk kepadatan 
penduduk tertinggi adalah Kelurahan Melayu dengan kepadatan penduduk 
sebesar 96.283,33 jiwa/km2 dan kepadatan penduduk terendah di Kelurahan 
Mampu dengan kepadatan penduduk sebesar 8.295 jiwa/km2. Berikut Tabel 
13 perkembangan jumlah penduduk 5 tahun terakhir Kecamatan Wajo. 
Tabel 13 Jumlah Penduduk Kecamatan Wajo 2012-2016 
No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Pattunuang 3.106 3.127 3.158 3.176 3.197 
2 Ende 3.146 3.191 3.222 3.240 3.263 
3 Melayu Baru 3.228 3.312 3.343 3.362 3.385 
4 Melayu 5.435 5.652 5.653 5.738 5.577 
5 Butung 2.261 2.380 2.411 2.416 2.433 
6 Mampu 3.205 3.247 3.278 3.296 3.318 
7 Malimongan 4.392 4.405 4.436 4.472 4.503 
8 Malimongan Tua 4.857 4.944 5.004 5.022 5.057 
Kecamatan Wajo 29.630 30.258 30.505 30.722 30.933 
Sumber : Makassar Dalam Angka 2017, BPS 2017. 
Berdasarkan tabel 13, Kelurahan Melayu memiliki jumlah penduduk 





Butung yang memiliki jumlah penduduk terendah sebanyak 2.433 jiwa 
penduduk pada tahun 2016. 
3. Gambaran Umum Wilayah Kelurahan Pattunuang 
a. Administratif 
Kelurahan Pattunuang adalah salah satu dari 8 kelurahan yang berada 
pada wilayah administratif Kecamatan Wajo. Secara administratif, 
Kelurahan Pattunuang memiliki batas-batas : 
• Sebelah utara dengan Kelurahan Ende dan Selat Makassar 
• Sebelah selatan dengan Kelurahan Bulogading, dan Kelurahan Baru 
• Sebelah timur dengan Selat Makassar 
• Sebelah barat dengan dengan Kelurahan Gaddong 
Kelurahan Pattunuang secara administratif terbagi atas 6 Rukun 
Warga (RW)  dan 19 Rukun Tetangga (RT). Distribusi luas wilayah 
Kelurahan Pattunuang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 14 berikut. 
Tabel 14 Luas Wilayah Menurut RW di Kelurahan Pattunuang 
No. Kelurahan Luas Wilayah (Ha) Distribusi Persentase (%) 
1 RW 1 3.51 16.71 
2 RW 2 1.82 8.66 
3 RW 3 1.77 8.42 
4 RW 4 0.42 2.00 
5 RW 5 4.27 20.33 
6 RW 6 9.21 43.85 
Kelurahan Pattunuang 21 100 



























b. Guna Lahan 
Berdasarkan Perda No. 4 Tahun 2015 tentang RTRW Kota Makassar 
2015-2034, Kelurahan Pattunuang masuk sebagai wilayah urban atau 
kawasan pusat kota. Sebagai kawasan pusat kota sudah seharusnya 
Kelurahan Pattunuang memiliki kegiatan utama ataupun guna lahan 
dominan  bukan pertanian dan seharusnya memiliiki guna lahan yang 
didominasi berupa pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan 
kegiatan ekonomi. 
Berikut adalah tabel luas guna lahan eksisting di Kelurahan 
Pattunuang berdasarkan pengukuran pada aplikasi GIS. 
Tabel 15  Luas Guna Lahan Kelurahan Pattunuang 
No. Guna Lahan Luas (Ha) Persentase 
1 Komersil 8.03 38.23 
2 Pelabuhan 6.1 29.04 
3 Pendidikan 0.07 0.33 
4 Perkantoran 0.1 0.47 
5 Permukiman 6.43 30.61 
6 Taman 0.27 1.28 
Kelurahan Pattunuang 21 100 
Sumber : ArcGis menggunakan SHP RTRW Kota Makassar 2015 
Berdasarkan tabel 15 diatas, guna lahan di Kelurahan Pattunuang 
didominasi oleh komersil dengan luas 8,03 hektar atau 38,23% guna lahan 
di Kelurahan Pattunuang. Sebagai wilayah urban, Guna lahan perkantoran 
adalah yang terkecil sebesar 0,1 hektar atau 0,47% guna lahan keseluruhan 

































Kelurahan Pattunuang berdasarkan data kelurahan bulan Juni tahun 
2018 memiliki jumlah penduduk 4.083 jiwa yang terbagi menurut jenis 
kelamin laki-laki 2.003 dan perempuan 2.080 jiwa. Dibandingkan dengan 
proyeksi penduduk tahun 2017 Kelurahan Pattunuang mengalami 
pertambahan yang dahulunya 4.055 jiwa atau mengalami peningkatan 
sebesar 0,69%. 
Rasio jenis kelamin tahun 2018 di Kelurahan Pattunuang penduduk 
laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 96,29. Berikut Tabel 16 
perkembangan jumlah penduduk 5 tahun terakhir Kelurahan Pattunuang. 
Tabel 16 Jumlah Penduduk Kelurahan Pattunuang 2014-2018 
No. Tahun 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2014 1.952 2.027 3.979 
2 2015 1.962 2.036 3.998 
3 2016 1.975 2.051 4.026 
4 2017 1.990 2.065 4.055 
5 2018 2.003 2.080 4.083 
    Sumber : Kantor Kelurahan Pattunuang 
d. Fasilitas 
Kelurahan Pattunuang sebagai kawasan perkotaan atau wilayah urban 
sudah selayaknya memiliki fasilitas yang memadai untuk menunjang 
seluruh kegiatan ataupun aktifitas masyarakat yang tinggal di wilayah 





sosial masyarakat. Adapun data eksisting yang berada dilapangan akan 
dijabarkan pada tabel berikut. 

















1 - 2 - 2 2 2 
                     Sumber : BPS Kota Makassar 2017 
Berdasarakan tabel 17 di atas, dapat dilihat bahwa Kelurahan 
Pattunuang memiliki beberapa fasilitas kesehatan untuk menunjang 
kebutuhan masyarakatnya. Kelurahan Pattunuang memiliki 1 rumah sakit, 
2 tempat dokter praktik, 2 posyandu family, 2 apotek dan 2 toko obat. 
Untuk fasilitas pendidikan, Kelurahan Pattunuang memiliki beberapa 
fasilitas yang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 18 dan 19  berikut. 
Tabel 18 Fasilitas Pendidikan di Kelurahan Pattunuang 
Fasilitas 
Pendidikan 
TK SD SMP SMA SMK Akademi/PT 
Kelurahan 
Pattunuang 
- 1 1 - - - 
Sumber : BPS Kota Makassar, 2018 
Tabel 19 Pendidikan Non Formal Kelurahan Pattunuang 
Fasilitas 
Pendidikan 





2 1 - 
Sumber : BPS Kota Makassar, 2018 
Dapat dilihat dari tabel-tabel diatas bahwa Kelurahan Pattunuang 
memiliki beberapa fasilitas pendidikan untuk menunjang kebutuhan 
masyarakat sekitarnya. Kelurahan Pattunuang memiliki, 1 SD swasta, 1 





Kelurahan Pattunuang dengan warga yang memeluk agama secara 
heterogen, memiliki beberapa fasilitas peribadatan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 20 berikut. 
Tabel 20  Fasilitas Peribadatan Kelurahan Pattunuang 
Fasilitas 
Peribadatan 
Masjid Mushalla Gereja Pura  Vihara Klenteng 
Kelurahan 
Pattunuang 
4 5 1 - 3 5 
Sumber : BPS Kota Makassar, 2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Kelurahan Pattunuang memiliki 
penduduk yang heterogen dengan beberapa fasilitas peribadatan untuk 
menunjang kebutuhan penduduknya. Kelurahan Pattunuang memiliki 4 
Mesjid, 5 Mushalla, 1 Gereja, 3 Vihara dan 5 Klenteng. 
Berada di wilayah urban, Kelurahan Pattunuang sudah seharusnya 
menjadi wilayah yang memiliki sejumlah tempat rekreasi atau hiburan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 21 berikut. 






Diskotik Pusat Belanja 
Kelurahan 
Pattunuang 
- - 20 1 
Sumber : BPS Kota Makassar, 2018 
Berdasarkan tabel diatas , dapat dilihat bahwa Kelurahan Pattunuang 
memiliki 20 Diskotik dan 1 Pusat Belanja. Dapat dilihat dari tabel diatas 
juga, Kelurahan Pattunuang tidak memiliki fasilitas taman terbuka terlebih 
untuk kebutuhan fasilitas olah raga seperti lapangan sepak bola, bulu 





Kelurahan Pattunuang sudah terbatas mengenai ketersediaan lahan untuk 
digunakan sebagai fasilitas umum. 
B. Analisis Chi-Square dan Skoring Skala Lickert 
1. Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan penduduk Kelurahan 
Pattunuang, dalam hal ini responden atau sampel berdasarkan rumus Slovin 
sebagai berikut ; 




Keterangan :  
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Batas toleransi kesalahan (error) 
Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, penulis 
menggunakan tingkat kesalahan sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 
95% karena dalam setiap penelitian tidak mungkin sempurna 100%. Semakin 
besar tingkat kesalahan maka akan semakin sedikit jumlah sampel. Jumlah 
populasi adalah berdasarkan jumlah penduduk terakhir di Kelurahan 
Pattunuang pada bulan Juni 2018 sebesar 4083 jiwa, dengan perhitungan 
sebagai berikut : 
𝑛 =  
4083
1 + 4083 (0,052)
 





  Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah multistage sampling 
dimana terdiri atas proportional sampling dan simple random sampling. 
Proportional sampling adalah dengan membagi keseluruhan jumlah sampel 
yang berjumlah 364 orang ke dalam sub populasi atau dalam hal ini ke dalam 6 
RW yang ada di Kelurahan Pattunuang, dengan masing masing didistribusikan 
60/61 sampel di setiap RW di Kelurahan Pattunuang. Simple random sampling 
adalah teknik sampel dengan metode acak dan setiap anggota populasi 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel  dengan 
menggunakan pedoman 60/61 sampel di setiap RW dan total 364 sampel secara 
keseluruhan di Kelurahan Pattunuang. 
2. Hasil Sampel 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 
2018, peneliti telah merangkum hasil kuesioner terhadap sampel yang berada 
di wilayah Kelurahan Pattunuang. Untuk hasi dari kuesioner dapat dilihat pada 












Tabel 22 Hasil Kuesioner Penelitian 
Sumber : Kuesioner dengan warga Kelurahan Pattunuang, 2018   
3. Uji Chi Square 
Chi kuadrat adalah analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama yaitu faktor apa yang menyebabkan terjadinya perubahan 
fungsi hunian di Kelurahan Pattunnuang, Kota Makassar. Maka adapun rumus 







X2 : Nilai Chi-kuadrat 
Fh : Frekuensi yang diharapkan 
f0 : Frekuensi yang diperoleh/diamati 
Pertanyaan Jawaban Jumlah Total Variabel 
1. Apakah anda berkeinganan untuk merubah 
fungsi hunian anda? 
A. Iya 143 
364 Y 
B. Tidak 221 
2. Apakah anda memiliki pertambahan anggota 
keluarga dalam waktu 5 tahun terakhir? 
A. Iya, 3->5 66 
364 
 
B. Iya 1-2 121 X1 
C. Tidak 177  
3. Apakah anda telah berdomisili lebih dari 20 
tahun di Kelurahan Pattunuang? 
A. Iya 202 
364 X2 
B. Tidak 162 
4. Apakah anda memiliki lahan selain hunian 
anda saat ini di Kelurahan Pattunuang? 
A. Iya 9 
364 X3 
B. Tidak 355 
5. Apakah sarana prasarana di Kelurahan 
Pattunuang sudah memadai? 
A. Memadai 298 
364 X4 B. Kurang Memadai 44 
C. Tidak Memadai 22 
6. Apakah tempat tinggal anda tinggal saat ini 
mudah dijangkau kendaraan umum? 
A. Mudah 296 
364 X5 
B. Sulit 68 
7. Apakah tempat tinggal saat ini akan 
dipertahankan sebagaimana fungsinya atau 
akan dirubah menjadi fungsi komersial? 




B. Tidak, akan dirubah 144 
8. Apakah anda akan merubah lahan anda 
tinggal saat ini sesuai dengan daerah sekitar 
anda di luar wilayah Kelurahan Pattunuang? 
A. Iya, akan mengikuti perubahan 144 
364 X7 













fh : Frekuensi yang diharapkan 
𝑛𝑜
𝑖  : Jumlah baris 
𝑛𝑜
𝑗
 : Jumlah kolom 
𝑁 : Jumlah sampel (Sugiyono, 1999) 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan apabila keadaan berikut dicapai, 
yakni : X2 hitung <  X2 tabel dimana Ho diterima, sebaliknya apabila X
2 hitung 
> X2 tabel dimana Ho ditolak atau H
1. Untuk mengetahui koefisian korelasi 
setiap variabel X terhadap variabel Y berdasarkan hasil yang diperolah, 
digunakan uji kontingensi, yaitu : 
𝐶 =  √
𝑋2
(𝑁 +  𝑋2)
    𝐶𝑚𝑎𝑥 =  √
𝑚
(𝑚 −  1)
 
Dimana : 
C : Hasil koefisien kontingensi 
Cmax : Hasil maksimal koefisien kontingensi 
X2 : Hasil Chi kuadrat yang dihitung 





Untuk mengetahui besarnya hubungan variabel X terhadap Y digunakan 
sistem skoring Skala Lickert sebagai patokan interpretasi nilai presentase yang 
digunakan yaitu : 
Tabel 23 Skala Nilai Hasil Uji Kontingensi 
Interval Kontingensi Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Lemah 
0,20 - 0,399 Lemah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
Sumber: Maria M.I. 2000 dalam Arianti (2009:11) 
a) Perkembangan Penduduk terhadap Perubahan Fungsi Hunian 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel X1 dan Y 
maka digunakan metode analisis Chi Kuadrat berdasarkan hasil kuesioner 
dengan warga Kelurahan Pattunuang. Hasil rekap kuesioner kemudian 
dimasukkan pada tabel analisis Chi Kuadrat. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 24 berikut. 
Tabel 24 Uji Chi Kuadrat Pengaruh Perkembangan Penduduk terhadap 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Y 
1 33 23 87 143 47.53 25.92 69.53 4.44 0.33 4.38 9.16 
2 88 43 90 221 73.46 40.07 107.46 2.87 0.21 2.86 5.92 
∑  121 66 177 364        
x²            15.09 
db            2 
α            0.05 
x² Tabel            7.82 
Kesimpulan Berpengaruh 












Berdasarkan survey dan tabel 24 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat 
perkembangan penduduk menurut uji chi kuadrat berpengaruh terhadap 
perubahan fungsi hunian. Untuk mengukur tingkat pengaruh perkembangan 
penduduk terhadap perubahan fungsi hunian maka selanjutnya dilakukan 
uji kontingensi dimana : 
𝐶 =  √
𝑋2
(𝑁 +  𝑋2)
 




 =  0,19951 atau pengaruh sangat lemah. 
 
Y = Perubahan Fungsi Hunian 
Y1 : Tinggi  
Y2 : Rendah  
X = Perkembangan Penduduk 
X1 : Diatas 2% / Tahun 
X2 : 2% / Tahun  
X3 : Dibawah 2% / Tahun  
X2 = Chi Square (kuadrat) 
Fh = Frekuensi Harapan 
db = Derajat bebas 
α = Alfa ( Taraf Signifikan) 






b) Transformasi Sosial terhadap Perubahan Fungsi Hunian 
Berdasarkan hasil rekap kuesioner dengan warga Kelurahan 
Pattunuang, hasilnya akan dimasukkan pada tabel analisis Chi Kuadrat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 25 berikut. 
Tabel 25 Uji Chi Kuadrat Pengaruh Transformasi Sosial terhadap Perubahan 
Fungsi Hunian 
Sumber : Hasil Analisis, 2018 
Keterangan : 
 
Berdasarkan survey dan tabel 25 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat 
transformasi sosial menurut uji chi kuadrat berpengaruh terhadap 







1 2 1 2 1 2 
Y 
1 91 52 143 79.35 63.64 1.70 2.12 3.83 
2 111 110 221 122.64 98.35 1.10 1.37 2.48 
∑  202 162 364      
x²         6.32 
db         1 
α         0.05 
x² Tabel         5.99 
Kesimpulan         Berpengaruh 
Y = Perubahan Fungsi Hunian 
Y1 : Tinggi  
Y2 : Rendah  
X = Transformasi Sosial 
X1 : Penduduk Asli 
X2 : Penduduk Pendatang 
X2 = Chi Square (kuadrat) 
Fh = Frekuensi Harapan 
db = Derajat bebas 
α = Alfa ( Taraf Signifikan) 






sosial terhadap perubahan fungsi hunian maka selanjutnya dilakukan uji 
kontingensi dimana : 
𝐶 =  √
𝑋2
(𝑁 +  𝑋2)
 




 =  0,13065 atau pengaruh sangat lemah. 
c) Ketersediaan Lahan terhadap Perubahan Fungsi Hunian 
Berdasarkan hasil rekap kuesioner dengan warga Kelurahan 
Pattunuang, hasilnya akan dimasukkan pada tabel analisis Chi Kuadrat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 26 berikut. 
Tabel 26 Uji Chi Kuadrat Pengaruh Ketersediaan Lahan terhadap Perubahan 
Fungsi Hunian 







1 2 1 2 1 2 
Y 
1 3 140 143 3.536 139.464 0.0811 0.0020 0.083 
2 6 215 221 5.464 215.536 0.0525 0.0013 0.053 
∑  9 355 364      
x²         0.137 
db         1 
α         0.05 
x² Tabel         5.99 







Berdasarkan survey dan tabel 26 diatas, dapat dilihat bahwa 
ketersediaan lahan menurut uji chi kuadrat tidak berpengaruh terhadap 
perubahan fungsi hunian. Untuk mengukur tingkat pengaruh ketersediaan 
lahan terhadap perubahan fungsi hunian maka selanjutnya dilakukan uji 
kontingensi dimana : 
𝐶 =  √
𝑋2
(𝑁 +  𝑋2)
 




 =  0,0194 atau pengaruh sangat lemah. 
 
 
Y = Perubahan Fungsi Hunian 
Y1 : Tinggi  
Y2 : Rendah  
X = Ketersediaan Lahan 
X1 : Tersedia Lahan 
X2 : Tidak Tersedia Lahan 
  
X2 = Chi Square (kuadrat) 
Fh = Frekuensi Harapan 
db = Derajat bebas 
α = Alfa ( Taraf Signifikan) 






d) Sarana dan Prasarana terhadap Perubahan Fungsi Hunian 
Berdasarkan hasil rekap kuesioner dengan warga Kelurahan 
Pattunuang, hasilnya akan dimasukkan pada tabel analisis Chi Kuadrat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 27  berikut. 
Tabel 27 Uji Chi Kuadrat Pengaruh Sarana Prasarana terhadap Perubahan Fungsi 
Hunian 




Berdasarkan survey dan tabel 27  diatas, dapat dilihat bahwa sarana 
dan prasarana menurut uji chi kuadrat berpengaruh terhadap perubahan 
X 
Y 
X  ∑ 
FH  X²  ∑ 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Y 
1 128 7 8 143 117.071 17.286 8.643 1.020 6.120 0.047 7.188 
2 170 37 14 221 180.929 26.714 13.357 0.660 3.960 0.030 4.651 
∑  298 44 22 364        
x²            11.83 
db            2 
α            0.05 
x² Tabel            7.82 
Kesimpulan            Berpengaruh 
Y = Perubahan Fungsi Hunian 
Y1 : Tinggi  
Y2 : Rendah  
X = Sarana dan Prasarana 
X1 : Memadai 
X2 : Kurang Memadai 
X3 : Tidak Memadai  
X2 = Chi Square (kuadrat) 
Fh = Frekuensi Harapan 
db = Derajat bebas 
α = Alfa ( Taraf Signifikan) 






fungsi hunian. Untuk mengukur tingkat pengaruh sarana dan prasarana 
terhadap perubahan fungsi hunian maka selanjutnya dilakukan uji 
kontingensi dimana : 
𝐶 =  √
𝑋2
(𝑁 +  𝑋2)
 




 =  0,17749 atau pengaruh sangat lemah. 
e) Aksesibilitas terhadap Perubahan Fungsi Hunian 
Berdasarkan hasil rekap kuesioner dengan warga Kelurahan 
Pattunuang, hasilnya akan dimasukkan pada tabel analisis Chi Kuadrat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 28 berikut. 
Tabel 28 Uji Chi Kuadrat Pengaruh Aksesibilitas terhadap Perubahan Fungsi 
Hunian 







1 2 1 2 1 2 
Y 
1 99 44 143 116.28 26.71 2.56 11.18 13.75 
2 197 24 221 179.71 41.28 1.66 7.23 8.89 
∑  296 68 364      
x²         22.65 
db         1 
α         0.05 
x² Tabel         5.99 







Berdasarkan survey dan tabel 28 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat 
aksesibilitas menurut uji chi kuadrat berpengaruh terhadap perubahan 
fungsi hunian. Untuk mengukur tingkat pengaruh aksesibilitas terhadap 
perubahan fungsi hunian maka selanjutnya dilakukan uji kontingensi 
dimana : 
𝐶 =  √
𝑋2
(𝑁 +  𝑋2)
 




 =  0,24205 atau pengaruh lemah. 
 
 
Y = Perubahan Fungsi Hunian 
Y1 : Tinggi  
Y2 : Rendah  
X = Aksesibilitas  
X1 : Mudah 
X2 : Sulit 
X2 = Chi Square (kuadrat) 
Fh = Frekuensi Harapan 
db = Derajat bebas 
α = Alfa ( Taraf Signifikan) 






f) Aktivitas Perekonomian terhadap Perubahan Fungsi Hunian 
Berdasarkan hasil rekap kuesioner dengan warga Kelurahan 
Pattunuang, hasilnya akan dimasukkan pada tabel analisis Chi Kuadrat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 29 berikut. 
Tabel 29 Uji Chi Kuadrat Pengaruh Aktivitas Perekonomian terhadap Perubahan 
Fungsi Hunian 
Sumber : Hasil Analisis, 2018 
Keterangan : 
 
Berdasarkan survey dan tabel 29 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat 
aktivitas perekonomian menurut uji chi kuadrat berpengaruh terhadap 







1 2 1 2 1 2 
Y 
1 111 32 143 86.429 56.571 6.985 10.672 17.658 
2 109 112 221 133.571 87.429 4.520 6.905 11.425 
∑  220 144 364      
x²         29.083 
db         1 
α         0.05 
x² Tabel         5.99 
Kesimpulan         Berpengaruh 
Y = Perubahan Fungsi Hunian 
Y1 : Tinggi  
Y2 : Rendah  
X = Aktivitas Perekonomian 
X1 : Non Komersil 
X2 : Komersil 
  
X2 = Chi Square (kuadrat) 
Fh = Frekuensi Harapan 
db = Derajat bebas 
α = Alfa ( Taraf Signifikan) 






penduduk terhadap perubahan fungsi hunian maka selanjutnya dilakukan 
uji kontingensi dimana : 
𝐶 =  √
𝑋2
(𝑁 +  𝑋2)
 




 =  0,27201 atau pengaruh lemah. 
g) Aktivitas di luar Wilayah Studi terhadap Perubahan Fungsi Hunian 
Berdasarkan hasil rekap kuesioner dengan warga Kelurahan 
Pattunuang, hasilnya akan dimasukkan pada tabel analisis Chi Kuadrat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 30 berikut. 
Tabel 30 Uji Chi Kuadrat Pengaruh Aktivitas di luar Wilayah Studi terhadap 







1 2 1 2 1 2 
Y 
1 32 111 143 56.571 86.429 10.672 6.985 17.658 
2 112 109 221 87.429 133.571 6.905 4.5200 11.425 
∑   144 220 364           
x²                 29.083 
db                 1 
α                 0.05 
x² Tabel                 5.99 
Kesimpulan                 Berpengaruh 







Berdasarkan survey dan tabel 30 diatas, dapat dilihat bahwa aktivitas 
di luar wilayah studi menurut uji chi kuadrat berpengaruh terhadap 
perubahan fungsi hunian. Untuk mengukur tingkat pengaruh aktivitas di 
luar wilayah studi terhadap perubahan fungsi hunian maka selanjutnya 
dilakukan uji kontingensi dimana : 
𝐶 =  √
𝑋2
(𝑁 +  𝑋2)
 




 =  0,27201 atau pengaruh lemah. 
 
 
Y = Perubahan Fungsi Hunian 
Y1 : Tinggi  
Y2 : Rendah  
X = Aktivitas di luar Wilayah Studi 
X1 : Non Komersil 
X2 : Komersil 
  
X2 = Chi Square (kuadrat) 
Fh = Frekuensi Harapan 
db = Derajat bebas 
α = Alfa ( Taraf Signifikan) 






4. Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil uji chi kuadrat dan uji kontingensi maka dapat 
dirangkum hasil dari pengaruh tiap-tiap variabel X terhadap Y yang dapat 
dilihat dari tabel 31 berikut. 
Tabel 31 Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
No. Variabel X2 Hasil C Pengaruh 
1 X1 15,09 Berpengaruh 0,1995 Sangat Lemah 
2 X2 6,32 Berpengaruh 0,1306 Sangat Lemah 
3 X3 0,13 Tidak Berpengaruh 0,0194 Sangat Lemah 
4 X4 11,83 Berpengaruh 0,1774 Sangat Lemah 
5 X5 22,65 Berpengaruh 0,2420 Lemah 
6 X6 29,08 Berpengaruh 0,2720 Lemah 
7 X7 29,08 Berpengaruh 0,2720 Lemah 
Sumber : Hasil Analisis, 2018 
Dapat dilihat dari tabel 31 diatas bahwa terdapat 3 variabel X yang 
berpengaruh lemah terhadap variabel Y yaitu : X5 (aksesibilitas), X6 (aktivitas 
perekonomian), dan X7 (aktivitas di luar wilayah studi). Variabel X1 
(perkembangan penduduk), X2 (transformasi sosial), dan X4 (sarana dan 
prasarana) berdasarkan uji kontingensi berpengaruh sangat lemah terhadap 
variabel Y. Sedangkan untuk variabel X3 (ketersediaan lahan) berdasarkan uji 
Chi-square tidak berpengaruh dan berdasarkan metode uji kontingensi hasilnya 
adalah sangat lemah. 
C. Analisis SWOT 
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Thread) digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah kedua yaitu bagaimana upaya pengendalian terhadap 
perubahan fungsi hunian di Kelurahan Pattunuang. Analisis SWOT bertumpu pada 





aspek tesebut diambil dan diperkuat dari hasil pembahasan, analisis dan survey 
lapangan yang di lakukan sebelumnya. Sesuai data dan informasi yang telah 
digambarkan pada pembahasan sebelumnya, maka faktor-faktor analisis 
berdasarkan perspektif peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Kekuatan (Strength) 
a. Objek penelitian memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai. 
b. Objek penelitian memiliki aksesibilitas yang baik dan mudah di jangkau 
kendaraan umum. 
c. Objek penelitian merupakan wilayah heterogen dengan penduduk yang 
multi etnis dan multi budaya. 
2. Kelemahan (Weakness) 
a. Keterbatasan lahan pada objek penelitian. 
b. Banyaknya ruko (rumah toko) pada objek penelitian yang tidak 
dimanfaatkan dengan baik dan berubah fungsi menjadi rumah tinggal. 
c. Banyaknya penduduk di objek penelitian yang tidak terdata dengan baik 
terutama penduduk ataupun warga yang tinggal di kontrakan (kost). 
d. Aktivitas di luar wilayah penelitian dominan komersil. 
3. Peluang (Opportunity) 
a. Berdasarkan aturan Perda no. 4 tahun 2015 tentang RTRW Kota Makassar 
2015-2034, objek penelitian atau Kelurahan Pattunuang masuk dalam 





b. Berdasarkan aturan Perda RTRW no. 4 tahun 2015 tentang RTRW Kota 
Makassar 2015-2034 dijabarkan bahwa akan dilakukan pengembangan 
kawasan ekonomi di wilayah perkotaan agar lebih produktif,  kompetitif 
dan lebih kondusif untuk hidup dan berkehidupan yang lebih berkelanjutan, 
serta lebih efektif dalam mendorong pengembangan wilayah sekitarnya. 
4. Ancaman (Thread) 
a. Perpindahan aktivitas yang cenderung ke arah luar objek penelitian. 
b. Kalah bersaingnya ruko atau usaha yang berada di dalam objek penelitian 
dengan yang ada di luar objek penelitian. 
Berdasarkan penjabaran diatas, upaya pengendalian perubahan fungsi hunian 
yang terjadi di Kelurahan Pattunuang membutuhkan konsep yang komprehensif. 
Perencanaan tepat guna dari pemerintah, kesadaran masyarakat dan urgensi 
perkembangan wilayah perkotaan dapat menunjang pengendalian perubahan fungsi 
hunian dalam mewujudkan guna lahan yang optimal di wilayah perkotaan. Berikut 

















Kekuatan (S) : 
1. Objek penelitian memiliki sarana dan 
prasarana yang cukup memadai. 
2. Objek penelitian memiliki aksesibilitas 
yang baik dan mudah di jangkau kendaraan 
umum. 
3. Objek penelitian merupakan wilayah 
heterogen dengan penduduk yang multi 
etnis dan multi budaya. 
Kelemahan (W) :  
1. Keterbatasan lahan pada objek penelitian. 
2. Banyaknya ruko (rumah toko) pada objek penelitian yang 
tidak dimanfaatkan dengan baik dan berubah fungsi menjadi 
rumah tinggal. 
3. Banyaknya penduduk di objek penelitian yang tidak terdata 
dengan baik terutama penduduk ataupun warga yang tinggal 
di kontrakan (kost). 
4. Aktivitas di luar wilayah studi dominan komersil. 
Peluang (O) : 
1. Berdasarkan aturan Perda no. 4 tahun 2015 
tentang RTRW Kota Makassar 2015-2034, 
objek penelitian atau Kelurahan Pattunuang 
masuk dalam kategori kawasan perkotaan atau 
wilayah urban. 
2. Berdasarkan aturan Perda RTRW no. 4 tahun 
2015 tentang RTRW Kota Makassar 2015-
2034 dijabarkan bahwa akan dilakukan 
pengembangan kawasan ekonomi di wilayah 
perkotaan agar lebih produktif,  kompetitif dan 
lebih kondusif untuk hidup dan berkehidupan 
yang lebih berkelanjutan, serta lebih efektif 
dalam mendorong pengembangan wilayah 
sekitarnya. 
1. Pengembangan objek penelitian yang 
memiliki sarana prasarana serta 
aksesibilitas yang baik menjadi kawasan 
ekonomi yang lebih produktif, kompetitif 
dan lebih kondusif untuk mendorong 
pengembangan wilayah sekitarnya 
2. Pengembangan objek penelitian yang 
multi kultural sebagai daya tarik wisata di 
wilayah urban yang memiliki niliai historis 
dan nilai budaya yang beragam.  
1. Pemanfaatan ruko yang berubah fungsi menjadi rumah 
tinggal kembali menjadi peruntukan ekonomi yang produktif. 
2. Pemanfaatan lahan yang tidak produktif untuk peruntukan 
lain sesuai dengan peruntukan kawasan perkotaan. 
3. Pendataan penduduk yang lebih akurat untuk mengetahui 
kebutuhan sosial dan fisik objek penelitian dalam 
mendukung  pengembangan kawasan perekonomian di 
wilayah urban. 
4. Pemanfatan aktivitas di luar wilayah studi yang dominan 
komersil sebagai pemicu pengembangan kawasan 
perekonomian yang lebih produktif di wilayah perkotaan.  
Ancaman (T) : 
1. Perpindahan aktivitas yang cenderung ke arah 
luar objek penelitian. 
2. Kalah bersaingnya ruko atau usaha yang berada 
di dalam objek penelitian dengan yang berada 
di luar objek penelitian. 
1. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana 
untuk interkonektivitas dengan wilayah 
sekitarnya. 
2. Pemanfaatan aksesibilitas yang baik dalam 
objek penelitian sebagai upaya 
peeningkatan daya saing usaha yang 
berada dalam objek penelitian 
1. Peningkatan kualitas data kependudukan untuk memenuhi 
kebutuhan sosial agar menjadi daya tarik dari objek 
penelitian dan mengembangkan wilayah sekitarnya. 
2. Pemanfaatan aktivitas di luar objek penelitian yang dominan 
komersil untuk memacu usaha yang berada di dalam objek 
penelitian agar lebih memiliki nilai saing yang tinggi.  
Tabel 32  Matriks SWOT Upaya Pengendalian Perubahan Fungsi Hunian 





Tabel 33 Pembobotan Analisis SWOT ditinjau dari Faktor Internal 
No. Faktor Bobot Rating BXR 
Kekuatan 
1 
Objek penelitian memiliki sarana dan prasarana yang cukup 
memadai. 
0,2 4 0,8 
2 
Objek penelitian memiliki aksesibilitas yang baik dan mudah 
dijangkau kendaraan umum. 
0,2 4 0,8 
3 
Objek penelitian merupakan wilayah heterogen dengan penduduk 
yang multi etnis dan multi budaya. 
0,1 3 0,3 
 Jumlah 0,5  1,9 
Kelemahan 
1 Keterbatasan lahan pada objek penelitian 0,1 1 0,1 
2 
Banyaknya ruko (rumah toko) pada objek penelitian yang tidak 
dimanfaatkan dengan baik dan berubah fungsi menjadi rumah 
tinggal. 
0,2 2 0,4 
3 
Banyaknya penduduk di objek penelitian yang tidak terdata dengan 
baik terutama penduduk ataupun warga yang tinggal di kontrakan 
(kost). 
0,1 2 0,2 
4 Aktivitas di luar wilayah studi dominan komersil. 0,1 2 0,2 
 Jumlah 0,5  0,9 
Sumber : Hasil Analisis, 2018 
Tabel 34 Pembobotan Analisis SWOT ditinjau dari Faktor Eksternal 
No. Faktor Bobot Rating BXR 
Peluang 
1 
Berdasarkan aturan Perda no. 4 tahun 2015 tentang RTRW Kota 
Makassar 2015-2034, objek penelitian atau Kelurahan Pattunuang 
masuk dalam kategori kawasan perkotaan atau wilayah urban. 
0,3 4 1,2 
2 
Berdasarkan aturan Perda RTRW no. 4 tahun 2015 tentang RTRW 
Kota Makassar 2015-2034 dijabarkan bahwa akan dilakukan 
pengembangan kawasan ekonomi di wilayah perkotaan agar lebih 
produktif,  kompetitif dan lebih kondusif untuk hidup dan 
berkehidupan yang lebih berkelanjutan, serta lebih efektif dalam 
mendorong pengembangan wilayah sekitarnya. 
0,2 4 0,8 
 Jumlah 0,5  2,0 
Ancaman 
1 Perpindahan aktivitas yang cenderung ke arah luar objek penelitian. 0,3 4 1,2 
2 
Kalah bersaingnya ruko atau usaha yang berada di dalam objek 
penelitian dengan yang berada di luar objek penelitian. 
0,2 2 0,4 
 Jumlah 0,5  1,6 
Sumber : Hasil Analisis, 2018 
• Faktor Internal : 
Kekuatan – Kelemahan : 1,9 – 0,9 = 1,0 (+) 
• Faktor Eksternal : 





Gambar 9 Grafik Analisis SWOT 
 Sumber : Hasil Analisis, 2018 
Berdasarkan grafik analisis SWOT di atas menunjukkan bahwa upaya 
pengendalian perubahan fungsi hunian di Kelurahan Pattunuang berada pada 
kuadran I (positif, positif). Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi S-
O. Berdasarkan hasil analisis SWOT di atas maka hasil analisis mengenai upaya 
pengendalian perubahan fungsi hunian di Kelurahan Pattnuang digunakan strategi 
(SO) yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Pengembangan objek penelitian yang memiliki sarana prasarana serta 
aksesibilitas yang baik menjadi kawasan ekonomi yang lebih produktif, 













Strategi Turn Around 
O-T = 0,4 





2. Pengembangan objek penelitian yang multi budaya sebagai daya tarik wisata di 
wilayah urban yang memiliki niliai historis dan nilai kultur yang beragam. 
D. Integrasi Keislaman 
Islam adalah agama yang sempurna, di dalamnya terdapat berbagai syariat 
yang mengatur kehidupan manusia itu sendiri baik syariat beribadah kepada Allah 
swt. syariat  kehidupan pribadi, berkeluarga dan bermasyarakat bahkan syariat 
terhadap lingkungannya. Al-Quran dan hadist sebagai sumber hukum syariat Islam 
telah menjelaskan kepada manusia bagaimana mereka menjalani kehidupannya 
baik mereka yang hidup di kota tidak terkecuali lahan perkotaan dan bagi mereka 
masyarakat yang tinggal di wilayah urban.  Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Q.S. Ar-Rum/30:20 yaitu : 
 َنو ُر ِشَ ت ْنَ ت ٌر َشَب ْمُ ت ْنَ أ ا َذ ِ إ َّمُ ث ٍبا َرُ ت ْن ِم ْم ُك َق َ ل َخ ْنَ أ ِه ِتا َيآ ْن ِم َو 
Terjemahnya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak (Q.S. Ar-Rum. 30:20). 
Dalam pandangan tafsir Al-Misbah, diantara bukti bukti kesempurnaan 
kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan asal kalian dari tanah yang sama 
sekali tidak memiliki kehidupan. Kemudian kalian menjadi manusia yang 
berpencaran di bumi untuk berusaha mendapatkan apa yang dapat 
mempertahankan hidup kalian. Dari tafsir tersebut dapat dikatakan bahwa manusia 





maha khalik-Nya dan maha besar-Nya Allah swt dapat menciptakan segala 
sesuatunya dengan mudah.  
Begitupun manusia akan berkembang biak dan berkehidupan di atas bumi 
ataupun tanah milik Allah swt. Dalam hal ini dijelaskan bahwa demografi atau 
kependudukan manusia itu berasal dari tanah ataupun lahan yang ada di muka 
bumi, kemudian berkembang biak dan berpencaran. Kedua aspek ini yaitu 
demografi dan lahan sangat berpengaruh dalam perkembangan suatu wilayah. 
Kemudian dijelaskan berikutnya dalam Q.S. Al-Mu’minun/40:35, yaitu : 
 َنوُج َر ْخ ُم ْم ُك َّ نَ أ ا ًما َظ ِع َو ا ً با َرُ ت ْمُ ت ْن ُك َو ْمُّ ت ِم ا َذ ِ إ ْم ُك َّ نَ أ ْم ُكُ د ِع َيَ أ 
Terjemahnya : Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila 
kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, kamu sesungguhnya 
akan dikeluarkan (dari kuburmu)? (Q.S. Al-Mu’minun. 40:35.). 
Dalam pandangan tafsir Al-Misbah, Mereka juga berkata seraya mengingkari 
hari kebangkitan “Apakah Hud menjanjikan kalian bahwa kalian akan 
dibangkitakan kembali dari alam kubur setelah kalian mati dan menjadi debu dan 
tulang belulang yang tak lagi berdaging dan berurat?”. Pada tafsir ini Allah swt  
menggambarkan betapa lemah makhluk-Nya yang diciptakan dari tanah dan akan 
lapuk menjadi tulang dan menjadi tanah atau kembali ke tanah (asalnya). 
Dalam penelitian ini kaitannya adalah bagaimana pengaruh demografi dan 





bagus kepercayaan/aqidah masyarakatnya akan semakin makmur dan sejahtera, 
karena ayat tersebut telah menggambarkan dan menjanjikan hal tersebut. 
Kemudian digambarkan lagi tentang integrasi Islam kaitannya dengan 
penelitian ini dalam Q.S. As-Saffat/61:11, yaitu :  
 ٍب ِز َلَ ٍني ِط ْن ِم ْم ُها َن ْق َ ل َخ ا َّ ن ِ إ ۚ ا َن ْق َ ل َخ ْن َم ْمَ أ ا ً ق ْل َخ ُّ د َشَ أ ْم ُهَ أ ْم ِه ِ ت ْفَ ت ْسا َف 
Terjemahnya : Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah 
mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat (Q.S. As-Saffat. 
61:11). 
Dalam pandangan tafsir Al-Misbah berpendapat bahwa maka tanyakanlah hai 
Muhammad, orang-orang yang mengingkari kebangkitan dan menafikan 
terjadinya, apakah mereka yang lebih sulit kejadiannya ataukah ciptaan Kami yang 
berupa langit, bumi, planet-planet dan sebagainya. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah yang menepel satu dengan lainnya. Lalu mengapa 
mereka menafikan kemungkinan mereka dibangkitkan kembali?. Dari penafsiran 
ini dapat diketahui bahwa tidak ada lagi keraguan bahwa manusia akan di 
bangkitakan kembali seperti gambaran Allah swt, bahwa manusia pertama 









Setelah melalui beberapa tahapan dan proses penelitian, menghasilkan 
pembahasan dan analisis dalam penilitian ini. Berdasarkan pembahasan dan 
analisis yang telah dilakukan maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis Chi-Square dengan menggunakan uji kontingensi 
untuk menjawab rumusan masalah pertama, maka terdapat 3 faktor yang 
berpengaruh lemah terhadap perubahan fungsi hunian di Kelurahan Pattunuang 
yaitu : aksesibilitas, aktivitas perekonomian, dan aktivitas di luar wilayah studi 
dengan masing masing hasil analisis Chi-Square berpengaruh. Faktor 
perkembangan penduduk, transformasi sosial, dan sarana dan prasarana 
berdasarkan uji kontingensi berpengaruh sangat lemah terhadap perubahan 
fungsi hunian di Kelurahan Pattunuang. Sedangkan untuk faktor ketersediaan 
lahan berdasarkan uji Chi-square atau dengan kata lain tidak berpengaruh dan 
berdasarkan metode uji kontingensi hasilnya adalah sangat lemah. 
2. Berdasarkan hasil analisis SWOT untuk menjawab rumusan masalah kedua 
yaitu upaya pengendalian perubahan fungsi hunian di Kelurahan Pattunuang 





serta aksesibilitas yang baik menjadi kawasan ekonomi yang lebih produktif, 
kompetitif dan lebih kondusif untuk mendorong pengembangan wilayah 
sekitarnya serta pengembangan objek penelitian yang multi kultural sebagai 
daya tarik wisata di wilayah urban yang memiliki nilai historis dan nilai budaya 
yang beragam. 
B. Saran 
Setelah melalui berbagai tahapan dalam penelitian ini maka penulis 
mengajukan saran sebagai berikut. 
1. Perlu adanya kebijakan zonasi yang lebih spesifik berkaitan dengan wilayah 
urban yang setiap hari bertransformasi dan bergerak mengikuti alur 
perencanaan. 
2. Perlu adanya kebijakan yang lebih spesifik untuk menanggulangi banyaknya 
ruko (rumah toko) yang tidak difungsikan sebagaimana mestinya, agar lahan 
yang berada di wilayah perkotaan dapat optimum penggunannya mengingat 
keterbatasan lahan di wilayah urban. 
3. Perlu adanya pendataan demografi yang lebih akurat guna untuk kebutuhan 
data terutama untuk pengolahan data perencanaan yang berimplikasi pada 
proses perencanaan yang dapat tepat guna bagi masyarakat. 
4. Perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana yang telah ada di Kelurahan 
Pattunuang, terutama mengenai fasilitas sosial yang dapat menunjang 
kehidupan masyarakat secara sosial dan spasial sehingga dapat menekan angka 
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